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ABSTRAK

Harun Rosyid, 2018. “Konstruksi Wacana Fundamentalisme Islam di Media
Sosial”. Jurusan Filsafat Agama. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Skripsi ini adalah hasil penelitian yang bertujuan untuk meneliti tentang bagaimana
bentuk wacana keislaman yang dikonstruksi oleh kelompok Islam fundamentalis di
sosial media. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dan pendekatan secara deskriptif, yakni menggambarkan tentang
bagaimana akun instagram kelompok Islam Fundamentalis membentuk wacana
keislaman melalui instagram. Wacana fundamentalisme Islam sesungguhnya bukan
hal yang baru, bahkan kini telah menjadi salah satu fenomena yang paling ramai
dibicarakan. Kajian ini membahas wacana fundamentalisme Islam di media sosial
yang salah satu misinya memasarkan ide formalisasi syari’at Islam di Indonesia
dengan melalui media sosial dan menggunakan perspektif relasi wacana dan kuasa
Foucault untuk membedah masalah ini. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan selama proses penelitian ini adalah dengan teknik observasi dan
dokumentasi. Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui dan disimpulkan
bahwa Melalui sosial media, wacana fundamentalisme Islam seperti ajakan
menghindari Bid’ah, kampanye menerapkan syariat Islam atau Negara Islam,
wacana Khilafah Islam yang mengusung “anti demokrasi”, serta kampanye untuk
meminggirkan peran perempuan di ranah publik, diproduksi oleh kelompok
fundamentalis Islam melalui sosial media, karena media ini dinilai strategis dan
efektif untuk mengkampanyekan wacana-wacana mereka sebagai sarana
perjuangan ideologis. Kelompok Islam fundamentalis sangat jeli membaca cela,
mereka melihat perubahan gaya hidup manusia modern yang setiap hari tidak bisa
lepas dari gadget. Untuk itu mereka berusaha untuk menguasai dan mengkonstruksi
wacana keislaman di dunia maya dengan pemahaman yang mereka yakini

Kata Kunci : Wacana, kuasa, fundamentalisme Islam, Media Sosial,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam beberapa dekade ini, pembahasan tentang fundamentalisme?!
telah menjadi topik yang cukup populer dan hangat dalam kajian-kajian
keagamaan. Karen Armstrong memiliki dua tinjauan objektif dalam melihat
gerakan fundamentalisme. Pertama, perlu disadari bahwa ideologi gerakan ini
berakar dari ketakutan untuk menghindari sekularisme yang dikhawatirkan
akan melenyapkan mereka, maka dilahirkanlah rumusan berupa doktrin-doktrin
yang bersifat menghalangi dan membatasi. Kedua, diperlukan penyadaran
bahwa gerakan ini bukanlah sebuah hal kuno yang datang dari masa lampau;
mereka adalah gerakan modern, inovatif, dan memodernkan. Mereka membaca
dasar-dasar keagamaan mereka dengan rasional.?

Fenomena gerakan fundamentalisme agama ini memiliki siklus sejarah
yang panjang. Paling tidak, perjalanan sejarah fundamentalisme ini mungkin
eksistensinya pun jauh lebih tua dari tafsiran para sejarawan yang pernah ada.
Kendati demikian, hingga dewasa ini agaknya belum ada kesepakatan yang
otentik mengenai apa fundamentalisme itu dan siapa sebenarnya yang disebut
kelompok fundamentalis tersebut. Menurut Muhammad Abid al-Jabiri, istilah

“muslim fundamentalis” atau keterkaitan antara fundamentalisme dengan

! Fundamental merupakan kata sifat yang memberikan pengertian “bersifat dasar (pokok),
mendasar”. Kata tersebut diderivasi dari kata “fundament” yang berarti “dasar, asas, alas, fondasi”.
Lihat Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 245.

2 Karen Armstrong, Berperang Demi Tuhan, terj. T. Hermaya (Bandung: Mizan, 2013), h.556-557.



Islam, awalnya dicetuskan bagi gerakan Salafiyyah Jamaluddin Al- Afghani.
Istilah ini, muncul karena bahasa Eropa tak punya istilah padanan yang tepat
untuk menerjemahkan istilah Salafiyyah. Tujuannya adalah memudahkan
pemahaman dunia tentang hal ini dengan istilah yang sudah cukup akrab yakni
fundamentalisme.®

Dalam sejarah, istilah fundamentalisme pada awalnya digunakan untuk
menyebut sebuah gerakan pemurnian dalam agama Kristen di Amerika Serikat.
Gerakan ini menganut ajaran ortodoksi Kristen yang berdasarkan atas
keyakinan-keyakinan mendasar tertentu. Keyakinan yang dimaksud adalah
bahwa kitab suci secara harfiah tidak mengandung kesalahan (the literal
inerrancy of the scriptures), Yesus akan turun kembali ke dunia (the second
coming of Yesus Christ), Yesus terlahir dari Maria yang perawan (the virgin
birth), Yesus dibangkitkan secara jasmaniah dari kematian (the physical
resurrection of the body), Yesus menebus dosa seluruh umat manusia (the
substitution atonement), manusia pada dasarnya sangat buruk, ada dalam
keadaan berdosa semenjak awal kejadiannya (the total depravity of man-
original sin).* Senada dengan hal diatas, menurut Harun Nasution, ditinjau dari
aspek epistemologi dan konteks historis, istilah fundamentalisme muncul

pertama kali dikenal berasal dari tradisi agama Kristen sebagai reaksi terhadap

3 Zainul Ma’arif, “Menelusuri Akar Muslim Fundamentali; Analisa Kritis Paradigma Komplek”,
Makalah Jurnal Nuansa, diskusi LAKPESDAM NU Mesir pada 24/10/2002, dalam http://pcinu-
mesir.tripod.com/ilmiah/jurnal/isjurnal/nuansa/Jan03/Menelusuri%20A kar%20Muslim%20Funda
mentalis%20(kajian).htm, diakses pada 23 Februari 2018, pukul 10.15

‘Harry Mc Mullan, “Understanding Christian Fundamentalism”
http://www.ubfellowship.org/archive/readers/doc176.htm, dalam Nur Rosidah, “Fundamentalisme
Agama”, dalam Walisongo, No.1, Vol XX, (Mei, 2012), h.2-3
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modernisme yang cenderung elastik dan fleksibel dalam menafsirkan teks, yang
berakibat pada pergeseran posisi agama yang semakin terpinggirkan. Penafsiran
teks secara elastik dan fleksibel ini sangat bertentangan sekali dengan
kecenderungan dan keinginan kaum fundamentalis yang berpegang teguh
terhadap aspek-aspek ranah fundamental agama dengan melalui penafsiran dan
pemahaman teks agama secara kaku dan literalis.®

Tapi yang jelas, masalah fundamentalisme agama ini adalah kenyataan
sejarah yang muncul pada semua agama. Ada juga yang melihat bahwa hal ini
sebagai kritik terhadap modernitas. Dalam pandangan kelompok fundamentalis,
arus modernitas dianggap telah menyimpang jauh dari nilai-nilai agama,
sehingga menimbulkan kemerosotan moral dan sosial dalam masyarakat
maupun pemerintahan. Negara sekuler dan sistem demokrasi sebagai buah dari
modernistas dituduh gagal melindungi nilai-nilai luhur agama, bahkan agama
dipinggirkan dari percaturan politik, ekonomi dan sosial budaya; suatu domain
publik yang telah dirampas dan dikuasai secara hegemonik oleh agen-agen
modernitas.®

Fundamentalisme agama disinyalir oleh Haidar Bagir sebagai fenomena
masyarakat perkotaan atau kaum urban. Fenomena tersebut meluas dengan
dukungan media sosial. Kaum urban atau masyarakat perkotaan memiliki

kecenderungan cara menganut agama yang mempertentangkan antara budaya

% Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan
Bintang,1992), h.11.

6 Lihat Karen Armstrong,, Islam A Short History (Sepintas Sejarah Islam), (Yogyakarta:lkon
Teralitera, 2002) h.193. Lihat juga Chaider S. Bamualim, Fundamentalisme Islam dan Jihad: Antara
Otentisitas dan Ambiguitas, (Jakarta: Pusat Bahasa dan Budaya UIN Jakarta, 2003), Cet. I, h.2.



dan kehidupan religi pribadi. Kehidupan keagamaan memiliki ketegangan
dengan budaya dan tradisi lokal.” Ditengah kesibukan duniawi dan keringnya
rohani masyarakat perkotaan, ternyata banyak dari masyarakat perkotaan yang
berkeinginan atau rindu untuk kembali mengkaji atau belajar tentang hal
keagamaan. Hal ini didukung dengan kehadiran internet dan media sosial yang
merupakan anak kandung modernitas dan masyarakat perkotaan banyak
meluangkan waktunya bersama internet, sehingga banyak dari masyarakat saat
ini sangat giat belajar dan mencari banyak literatur agama lewat media terdekat
mereka, yakni internet dan media sosial. Karena melalui internet dan media
sosial, segala informasi tentang apapun menjadi lebih cepat serta dapat diakses
kapanpun dan dimanapun Namun celakanya, orang-orang yang baru belajar
ataupun ingin memperdalam ilmu agama ini justru masuk ke dalam akun-akun
media sosial maupun website kelompok Islam fundamentalis hanya karena
follower akun tersebut banyak atau traffic situs itu tinggi.

Sementara itu, selain masyarakat perkotaan secara umum yang banyak
mencari informasi dan literatur keagamaan dari internet dan media sosial, dari
segmentasi usia, anak muda pun juga cenderung melakukan hal yang sama
dalam hal memperoleh informasi tentang agama. Survei nasional yang
dilakukan Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta menemukan bahwa anak-anak muda cenderung lebih

sering mendapatkan informasi agama lewat internet maupun media sosial.

"http://www.republika.co.id/berita/nasional/lumum/15/05/28/np29i3-haidar-bagir-
fundamentalisme-agama-fenomena-kaum-urban, diakses pada 23 Februari 2018, pukul 10.27
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Dalam survei tersebut, siswa/mahasiswa yang mencari informasi agama melalui
internet maupun media sosial, sekitar 50.89% (PPIM, 2017). Kemudian secara
umum, generasi milenial atau anak muda juga sangat bergantung pada internet,
sekitar 84.94% siswa/mahasiswa yang memiliki akses internet dan sekitar
96.20% akses internet di telepon seluler dan sekitar 61.05% setiap hari
mengakses internet untuk mencari informasi agama (PPIM, 2017). Temuan lain
dari Pasca UIN Yogya yang melihat literatur keislaman yang sering dijadikan
rujukan oleh generasi milenial adalah literatur Islamisme popular (Pasca UIN
Yogya, 2017) dan penelitian dari CSRC UIN Jakarta menemukan bahwa secara
umum sikap dan perilaku kaum muda Muslim bisa dikategorikan moderat,
namun pada saat yang sama trend konservatisme dengan ciri skriptural plus
komunal juga menguat.®

Media sosial telah menjadi kebutuhan dan gaya hidup masyarakat
modern, jumlah penggunanya yang cukup besar menjadikan media sosial
menjadi sarana efektif bagi sebuah kelompok, organisasi, komunitas maupun
individu untuk menyebarluaskan ide, paham, gagasan dan ideologinya. Bagi
kelompok fundamentalis, keberadaan media sosial ini membuka peluang besar
bagi aktifitas dakwah mereka serta mempercepat penyebaran ide serta wacana
yang mereka produksi, karena bisa menjangkau banyak orang dari beragam

latar belakang.

8 Dirga Maulana, “Situs-Situs Islam: Kontestasi Narasi Radikal dan Moderat”, Convey Report, Vol.
1 No 9, (Jakarta, Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah, 2018),
h.5



Lorne Dawson dan Douglas Cowan dalam buku Religion Online:
Finding Faith on the Internet, mencoba menjelaskan perbedaan antara
“religion online” dan “online religion”. Menurutnya, religion online diartikan
sebagai informasi terkait dengan agama yang berada di internet, sedangkan
online religion adalah pengalaman dan praktik keagamaan yang berada di
internet. Artinya, ruang maya tersebut telah menjadi episentrum dalam
pencarian agama manusia modern yang kemudian berdampak pada ritus
keagamaan offline.®

HASIL SURVEY 2017 o NS e
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia®®

Pada gambar 1.1, hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) tahun 2017, dari tahun 1999 - 2017 terjadi pertumbuhan yang

terus meningkat pengguna internet di Indonesia, yang mencapai angka 143,26

° 1bid, h.8
10 https://dailysocial.id/post/apjii-survei-internet-indonesia-2017, diakses pada tanggal 25 Maret
2018, pukul 00.46



https://dailysocial.id/post/apjii-survei-internet-indonesia-2017

juta jiwa atau sekitar 54,68 % dari total populasi 262 juta orang di Indonesia.
Meningkatnya pengguna internet di Indonesia ternyata juga berdampak pada
identitas keislaman mereka dan mempermudah mereka mempelajari agama.
Mereka bertanya kepada “Kiai Google” untuk menemukan jawaban. Hanya
menekan “klik”, maka muncullah ratusan atau bahkan jutaan kata terkait dengan
persoalan agama tanpa harus menunggu lama dan tanpa rasa takut. Keluwesan
yang dimiliki dari teknologi ini membantu individu maupun komunitas mencari

bentuk meditasi yang memengaruhi ritus keagamaan. !

o MOST ACTIVE SOCIAL MEDIA PLATFORMS
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Gambar 1.2. Data platform sosial media yang paling sering digunakan
di Indonesia'?

Sementara menurut gambar 1.2, di Indonesia, data terbaru dari We Are

Social pada bulan Januari 2018, menunjukkan bahwa pengguna internet di

1 Dirga Maulana, “Situs-Situs Islam: Kontestasi Narasi Radikal dan Moderat”,...n.8
12 https://www.tek.id/insight/2018-youtube-dan-facebook-masih-perang-video-b1Uuc900, diakses
pada tanggal 25 Maret 2018, pukul 01.16
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Indonesia akan terus terhipnotis oleh konten video di platform media sosial. Dari
hasil survei yang mereka lakukan, terlihat bahwa Youtube dan Facebook
menjadi platform media sosial paling aktif penggunanya di Indonesia, disusul
Whatsapp, dan Instagram.

Jumlah pengguna media sosial yang cukup besar di Indonesia,
menjadikan media sosial sarana paling efektif bagi individu, kelompok besar
dan aktor, baik aktor negara maupun aktor non negara juga oleh kelompok
Islam Fundamentalis untuk menyebarkan ide, wacana dan ideologinya serta
untuk pengembangan jaringan kelompoknya sekaligus merepresentasikan
dirinya secara online. Dengan menggunakan media sosial seperti facebook,
instagram, twitter dan youtube, kelompok fundamentalis Islam menyebarkan
ajarannya dengan banyak cara, salah satunya penggunaan istilah atau slogan
yang bernuansakan keagamaan serta bentuk simbol atau slogan keagamaan.
Hal ini agar mempermudah dan menyederhanakan pesan fundamentalisme
yang mereka sebarkan melalui media sosial.

Kehadiran media baru, khususnya media sosial seperti Facebook,
Youtube, Twitter, Path, Line, Instagram, WhatsApp, dan Telegram, turut pula
meneguhkan identitas kelompok Islam fundamentalis beserta wacana yang
mereka bawa. Wacana tersebut bergerak sirkulatif di media sosial dan medium
lainnya seperti melalui portal-portal berita. Beragam bentuk informasi dapat
disebarluaskan secara cepat dalam hitungan detik mengalahkan media
konvensional cetak dan elektronik seperti koran, majalah, buletin, tabloid,

televisi, radio yang secara perlahan mengalami penurunan pengguna. Kehadiran



media sosial dimanfaatkan dengan baik dan masif oleh kelompok Islam
fundamentalis.

Di media sosial, berbagai macam bentuk wacana keislaman dari
kelompok Islam fundamentalisme seperti ajakan memakai pakaian yang syar i,
ajakan hijrah, kembali ke al-Qur’an dan sunnah, atau khilafah solusi dunia
banyak bertebaran Dan hal ini menurut pandangan penulis dapat menimbulkan
dominasi wacana baru tentang keislaman yang mengikis wacana lama yang
merupakan gambaran Islam yang moderat dan toleran. Dominasi wacana dari
kelompok Fundamentalis yang sering kita jumpai di media sosial, ternyata juga
didukung oleh sikap militan pengikutnya dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, menjadi menarik bagi peneliti untuk mencoba
mengkaji beberapa akun media sosial, khususnya di instagram yang dinilai
memproduksi wacana fundamentalisme Islam dengan pendekatan relasi wacana
dan kuasa Michael Foucault. Dalam kaitannya dengan topik penelitian ini, relasi
kuasa dominan dan produksi wacana digunakan untuk membedah tentang
bagaimana wacana tentang keislaman diproduksi dan disebarluaskan oleh yang
memiliki power atau kuasa dan selanjutnya wacana tersebut menjadi konsumsi
dominan dalam bidang keagamaan bagi masyarakat pengguna media sosial.
Wacana yang dibentuk kelompok fundamentalis di media sosial pada akhirnya
akan menampilkan konsep-konsep atau pengetahuan yang sifatnya membentuk
dan melanggengkan klaim-klaim kebenaran tentang faham keagamaan versi
mereka atau apa yang telah mereka ciptakan dan produksi kepada khalayak

konsumen media sosial.
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Penelitian ini penulis rasa penting dan relevan dilakukan melihat
peliknya persoalan pengatasnamakan agama yang menguat di situs dan media
sosial akhir-akhir ini. Pertama, media sosial sebagai saluran komunikasi baru.
Kedua, jangkauan pesan-pesan agama sangat luas dan melewati batas-batas

negara. Ketiga, mampu memengaruhi seseorang dengan sangat efektif

B. Rumusan Masalah
Setelah menganalisa dari penjelasan latar belakang tersebut, maka
penulis memberikan rumusan masalah yang hendak dijawab dalam penelitian
ini adalah :
1. Bagaimana konstruksi dan bentuk wacana fundamentalisme Islam di media
sosial ?
2. Bagaimana wacana fundamentalisme Islam di media sosial dilihat dari relasi

kuasa Michel Foucault ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
a) Untuk mengetahui bagaimana konstruksi dan bentuk wacana
fundamentalisme Islam di media sosial.
b) Untuk menganalisis relasi kuasa dan wacana fundamentalisme Islam

di media sosial menurut pandangan Michel Foucault.
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2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

a. Sebagai karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna
bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

b. Karya ilmiah ini dapat memberikan gambaran tentang maraknya
wacana fundamentalisme Islam di media sosial

c. Sebagai masukan kepada para pegiat dalam organisasi Islam
moderat yang tidak sependapat dengan fundamentalisme Islam
untuk membuat wacana tandingan yang tepat guna mengikis

dominasi wacana fundamentalisme Islam di media sosial.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini penulis mencantumkan kajian pustaka dengan
tujuan agar tidak tejadi penulisan ulang judul karya ilmiah yang sama,
melengkapi referensi, dan pengembangan pemikiran. Beberapa hasil penelitian
yang membahas tentang fundamentalisme Islam dan media sosial secara umum
yang berada di masyarakat dan relevan dengan penelitian ini, di antaranya
adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ainul Mubin (UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Isi Situs Kiblat.Net Dan
Voa-Islam.Com (Studi Radikalitas Paham Keagamaan Melalui Indeks
Radikal) ”. Dalam penelitian ini, Ainul Mubin menyampaikan bahwa
masalah radikalisme Islam di Indonesia semakin membesar karena

pendukungnya juga semakin meningkat. Apalagi sejak kemajuan teknologi,
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perkembangan komunikasi mengalami banyak perubahan. Perubahan
informasi tersebut dikhawatirkan akan membawa dampak bagi masyarakat.
Hal ini menjadi penting untuk diperhatikan, karena saat ini di Indonesia
rentan dengan konten seperti ujaran kebencian, fitnah, provokasi, SARA,
penghinaan simbol negara, phising hingga malware. Untuk itu dalam karya
ini, Ainul Mubin menjelaskan bagaimana memahami karakteristik dan
tipikal radikal dalam media online seperti halnya metode Multiscale
Modelling of Radical and Counter-Radical Islamic Organization, model
multi skala tentang radikalitas dan perlawanan terhadap radikalitas yang
dilakukan oleh organisasi Islam yang didasarkan pada kriteria yang tepat
dan obyektif. Empat dimensi yang akan menjadi content skala diantaranya:
Dimensi Epistemologi (Epistemology), Dimensi Pengembangan Sikap
Toleransi Keberagamaan (Religious Diversity Tolerance), Perubahan
Orientasi (Change Orientation) dan Ideologi Kekerasan (Violence
Ideology). Hal ini guna membendung upaya persebaran paham radikalisme
di Indonesia dengan mencegah kecenderungan situs yang rawan disusupi
oleh tujuan ideologis dari kelompok kepentingan yang ingin memuluskan
tujuannya yakni menjadikan Indonesia sebagai lahan perang kepentingan.

“Radikalisme Islam dan Pergerakannya di Media Sosial”, artikel ini ditulis
oleh Nafi’ Muthohirin, dari UIN Syarif Hidayatullah, Ciputat pada tahun
2015 dan dimuat dalam Jurnal llmu-ilmu Keislaman Afkaruna, Vol 11 No
2 Desember 2015. Pada tulisan ini dijelaskan tentang strategi berbagai

kelompok radikal yang menjadikan media sosial sebagai basis propaganda
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dan perekrutan anggota baru. Dalam hal ini, salah satu upaya yang bisa
dilakukan untuk mengatasi masalah atau paling tidak meminimalisir
terjadinya radikalisasi di ruang maya, pemerintah bersama komunitas
digital hendaknya perlu menyikapi keberadaan grup-grup percakapan di
media sosial yang mengarah kepada radikalisme secara serius. Caranya
adalah menyerang balik dengan membuat grup-grup percakapan yang
berorientasi pada deradikalisasi agama sekaligus menutup akun-akun
kelompok fundamentalis yang dinilai membenihkan ideologi radikal.

. Wacana Kekuasaan Fundamentalisme (analisis wacana dan kekuasaan
fundamentalisme Islam di media sosial), Skripsi ini ditulis oleh Tsabit Al-
Banani, dari Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Jurusan Pembangunan Sosial
dan Kesejahteraan, Universitas Gajah Mada Yogyakarta pada tahun 2016.
Dalam skripsi ini dijelaskan tentang bagaimana wacana fundamentalisme
Islam berkembang di media sosial dan menggunakan metode analisa
wacana yang dipopulerkan oleh Sara Mills sebagai alat untuk menganalisa.
Sara Mills menggunakan analisa wacana dengan melihat bagaiman posisi-
posisi aktor yang ditampilkan dalam teks wacana, yaitu posisi dalam arti
siapa yang menjadi subyek pewacanaan dan siapa yang menjadi obyek
pewacanaan akan menentukan bagaimana struktur wacana dan bagaimana
makna diperlakukan dalam wacana secara keseluruhan.

“Kontruksi Radikalisme di Media Islam (Analisis Wacana Pemberitaan
ISIS di Republika Online dan Suaralslam.com)” Skripsi ini ditulis oleh Devi

Yuliana, Jurusan Jurnalistik, Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi UIN
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Ciputat pada tahun 2016. Dalam Skripsi ini membahas tentang paradigma
kritis pada media yang dipandang tidak netral dalam menyampaikan berita,
dikarenakan media tersebut dimiliki oleh kelompok tertentu, dengan
mengambil contoh pemberitaan terkait ISIS pada dua media online diatas
menggunakan teori wacana kritis model Teun A. Van Dijk.

“Fundamentalisme Islam ; Analisis Pemikiran Politik Bassam Tibi”,
Skripsi ini ditulis oleh Idris, Jurusan Pemikiran Politik Islam, Fakultasa
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2007. Dalam
skripsi ini diuraikan bagaimana pemikiran Bassam Tibi mengenai
Fundamentalisme Islam dan relasinya terhadap bagaimana bentuk sebuah
negara dan sistem sosial politiknya. Dia memandang fundamentalisme
Islam sebagai salah satu jenis fenomena global yang baru dalam politik
dunia. Tibi mengatakan bahwa fundamentalisme merupakan gejala
ideologis dari ide clash of civilization. Karenanya, Tibi memandang penting
membedakan antara Islam sebagai agama dan peradaban dan Islam sebagai

ideologi politik.
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E. Kerangka Teori

1. Kontruksi Wacana dalam Media Sosial

Secara etimologis, kata ‘konstruksi’ memiliki arti susunan atau
model suatu bangunan. Dalam istilah bahasa pemakaian kata, konstruksi
diartikan sebagai susunan dan hubungan kata dalam kalimat atau kelompok
kata ** Dalam istilah kajian media, pemakaian kata ‘konstruksi’ digunakan
untuk menjelaskan bahwa sebuah media, bukanlah sesuatu yang bebas nilai,
ila mampu membentuk suatu bangunan wacana dan nilai-nilai tertentu.
Paradigma seperti ini kemudian disebut dengan konstruksionisme. 4

Dalam konsep konstruksionisme, media termasuk dalam hal ini
adalah media sosial dipandang sebagai agen konstruksi sebuah wacana atau
pesan, yang mendefinisikan realitas sesuai dengan kepentingannya, lalu
mendistribusikannya kepada khalayak. Media membantu kelompok
dominan atau berkuasa untuk menyebarkan gagasannya, mengontrol
kelompok lain, dan membentuk konsesus antar anggota komunitas. Media
bukanlah saluran yang bebas dan netral, tapi media dipandang sebagai agen
konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas lengkap dengan pandangan,
bias, dan pemihakannya. Apapun wacana yang diproduksi oleh media
merupakan hasil dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan pandangan

dan nilai-nilai atau ideologi tertentu. Media juga dipandang sebagai wujud

13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pusat Bahasa Depdiknas,
2008), h.750

14 M.Sukron Hafidz, Skripsi, Konstruksi Wacana Pemilwa UIN Sunan Kalijaga dalam Buletin Slilit
Arena Edisi Pemilwa 2009: (UIN Sunan Kalijaga, 2010), h.1
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dari arena pertarungan ideologi antara kolompok-kelompok yang ada dalam
masyarakat.®

Dalam kehidupan sehari-hari, peran media konvensional seperti
koran, majalah, radio, dan televisi, atau media baru seperti portal berita
online, dan media sosial tidak dapat diabaikan perannya dalam proses
mengkonstruksi pemahaman masyarakat tentang sesuatu hal. Media-media
tersebut memberikan pengaruh kepada cara pandang masyarakat dalam
memandang suatu hal. Konstruksi pemahaman masyarakat tentang sesuatu
hal merupakan hal yang sangat mendasar untuk mengetahui mengapa dan
bagaimana seorang individu atau kelompok masyarakat memandang dunia
dan semua hal dengan cara tertentu serta apa peran media dalam membentuk
pandangan itu. Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan bahasan
pada media sosial yang digunakan sebagai salah satu media penyampaian
pesan dalam pembentukan wacana keislaman di media sosial, khususnya
melalui akun-akun instagram terpilih yang akan penulis kaji nanti.

Proses konstruksi sebuah wacana dalam suatu kelompok
menekankan pada peran media sebagai salah satu jalan untuk membentuk
wacana tersebut melalui konten yang dimunculkannya. Thoreau menulis,
bahwa karakteristik media baru yang dibawanya membuat internet dapat
dipandang sebagai mesin perubahan sosial yang mampu mempengaruhi
keyakinan dan perilaku masyarakat. Selain itu, media baru juga mampu

menjadi media produksi budaya yang merefleksikan keyakinan dan perilaku

15 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LkiS, 2005) h.36-37
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di lingkungan sosial.'® Dari pemikiran di atas, maka media sosial secara
tidak langsung sudah menjadi salah satu bagian penting dari kehidupan
manusia dalam membentuk suatu cara pandang terhadap suatu hal.

Maka dari itu tak heran bahwa didalam media sosial sarat akan
kontestasi. Dalam konteks penelitian ini, media yang dijadikan oleh
kelompok Islam fundamentalis sebagai ajang kontestasi adalah Instagram.
Konten atau wacana yang mereka produksi tersebut tersemat secara
simbolik melalui teks dan gambar yang menunjukkan ciri-ciri gambaran
realitas ajatan Islam yang benar di masyarakat sesuai dengan pemahaman
kelompok mereka.

2. Wacana dan Kekuasaan

Wacana'’ adalah sebuah konsep yang kompleks. Jika melihat dalam
kamus dan buku-buku referensi, ada banyak definisi yang dapat ditemukan.
Dengan demikian, nampaknya tidak ada satu definisi tunggal yang jelas atas

istilah ini. Ada banyak pengertian tentang wacana, tergantung dari konteks

16 E. Thoreau, (2006). Ouch! : An Examination of the Self-Representation of Disabled People on
the Internet. (Journal of Computer-Mediated Communication Vol. 11 (2), 2006) article 3, dalam
Nur’aini Fauziah Husna, Thesis. ‘Wacana Identitas Muslim dalam akun Media Sosial Pejuang
Subuh’, (Yogyakarta, UMY 2017), h.16

17 Wacana adalah terjemahan dari ‘discourse’ (dari discours, istilah asli yang digunakan Foucault
dalam bahasa Perancis), Dalam buku-buku berbahasa Indonesia, discourse biasanya diterjemahkan
menjadi ‘wacana’ atau ‘diskursus’. Namun pada praktinyata ‘wacana’ itu sendiri seringkali
digunakan dalam konteks yang berbeda dan lebih sederhana dari yang dimaksudkan dalam konsep
Foucault. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘wacana’ didefinisikan sebagai: (1) komunikasi
verbal, percakapan; (2) keseluruhan tutur yang merupakan suatu kesatuan; (3) satuan bahasa
terlengkap yg direalisasikan dalam bentuk karangan atau laporan utuh, seperti novel, buku, artikel,
pidato, atau khotbah; (4) kemampuan atau prosedur berpikir secara sistematis; kemampuan atau
proses memberikan pertimbangan berdasarkan akal sehat; (5) pertukaran ide secara verbal.
Sementara kata ‘diskursus’ nampaknya belum menjadi kata baku dalam Bahasa Indonesia. Dalam
tulisan ini yang akan digunakan adalah kata ‘wacana’ sebagai terjemahan ‘discourse’ yang merujuk
kepada pengertiannya yang lebih kompleks seperti dijelaskan di bagian landasan teori, tidak hanya
sebatas yang umum digunakan secara bebas atau didefisikan KBBI. ‘Wacana’ dalam konteks
penelitian ini khususnya merujuk pada konsep discourse dari Michel Foucault.
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dan penggunaannya. Tidak ada kesepakatan tunggal atas makna wacana,
karena konsep wacana memiliki sejarah yang kompleks dan digunakan
dalam berbagai cara yang berbeda dari berbagai pemikiran. Dengan
keberadaan teknologi yang sudah berkembang saat ini, membuat wacana
tidak terbatas hanya pada ucapan, melainkan juga bisa melalui tulisan atau
simbol bahkan gambar dan video sekalipun.

Bagi Foucault®, wacana tidaklah dipahami sebagai serangkaian kata
atau proposisi dalam teks, tetapi sesuatu yang memproduksi yang lain
(sebuah gagasan, konsep atau efek). Wacana dapat dideteksi karena secara
sistematis suatu ide, opini, konsep, dan pandangan hidup dibentuk dalam
suatu konteks tertentu sehingga mempengaruhi cara berpikir dan
bertindak.'® Mengkaji wacana sebagai system representasi, tidak lagi hanya
sebatas bahasa. Menurut Foucault, wacana selain mengkonstruksikan topik,
mendefinisikan dan memproduksi objek-objek pengetahuan, juga mengatur
cara suatu topik bisa dibicarakan terus menerus dan juga mempengaruhi
bagaimana ide-ide diubah menjadi praktik dan digunakan dalam realitas
sosial, hal ini karena wacana memiliki kekuatan dan pengaruh didalam suatu
konteks sosial dan menyusun struktur pengertian kita tentang realitas dan
gagasan tentang identitas kita. Dengan demikian, disisi lain wacana juga

memiliki kemampuan untuk membatasi dan mengeksklusi cara-cara yang

18 Michel Foucault (1926 — 1984), filsuf, ahli sejarah, dan sosiolog dari Perancis. Dikenal atas karya-
karyanya mengenai wacana dan pengetahuan, kuasa dan pendisiplinan, dan subjektivitas khususnya
sejarah seksualitas manusia. Sering disebut sebagai salah satu pemikir posmodem terkemuka,
walaupun ia sendiri menolak label itu. Untuk biografi dan penjabaran singkat karya-karyanya, lihat
‘Introducing Foucault’ (Horrocks dan Jevtic, 2004)

19 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LkiS, 2005) h.65
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lain, yang berada diluar wacana yang berlaku.?°.

Salah satu pemikiran Foucault yang paling menonjol adalah
pemikiran tentang hubungan timbal balik antara pengetahuan dan
kekuasaan. Penyelenggaraan kekuasaan terus menerus akan menciptakan
pengetahuan dan begitupun sebaliknya, kepemilikan pengetahuan akan
menimbulkan kekuasaan.?! Hal ini dapat memberikan pemahaman bahwa
peran pengetahuan mampu melanggengkan dominasi kelompok dominan
terhadap kelompok lain melalui kontrol dari kekuasaan melalui adanya
klaim kebenaran. Masyarakat dibawah kontrol kekuasaan kelompok
dominan akan selalu digiring menyetujui klaim kebenaran tersebut dalam
bentuk wacana yang tersebar, misalnya melalui media sosial??

Bagi Foucault, kekuasaan selalu terartikulasikan lewat pengetahuan,
dan pengetahuan selalu mempunyai efek kuasa. Penyelenggaraan kekuasaan
selalu memproduksi pengetahuan sebagai basis dari kekuasaannya. Kuasa
memproduksi pengetahuan dan bukan saja karena pengetahuan berguna bagi
kuasa. Tidak ada pengetahuan tanpa kuasa dan sebaliknya tidak ada kuasa
tanpa pengetahuan. Wacana tertentu menghasilkan kebenaran dan
pengetahuan tertentu yang menimbulkan efek kuasa®. Kekuasaan bukan

hanya terminologi kepemilikan ataupuin negara, melainkan ada pada

20 Sara Mills., Discourse, (Oxon: Routledge, 1997), h, 44. dalam Maria Husna Sahfita, Thesis
Wacana tentang batik dalam media massa : tren, identitas, dan komoditas, (Depok, Ul, 2009), h 28.
2L George Junus Aditjondro, Pengetahuan-Pengetahuan Lokal yang Tertindas, (Kalam edisi 1-
1994), h.54.

22 Meiftia Eka Puspasari, Thesis, Wacana Subjek-Objek Dalam Mengkonstruksikan Pemuda
Indonesia Sebagai Agen Perubahan Melalui Media Sosial: Analisis Wacana Kritis Terhadap
Akun Twitter @ifutureleaders, (Depok, Ul, 2013), h.53

23 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKkiS, 2005) h.66
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individu subjek yang kecil. Kuasa adalah yang memiliki kekuatan dalam
menentukan susunan, hubungan-hubungan, dan aturan-aturan itu sendiri
seperti hubungan sosial ekonomi, keluarga, seksualitas, media komunikasi
dan sebagainya. Setiap kekuasaan menghasilkan dan memproduksi
kebenaran sendiri melalui mana khalayak digiring untuk mengikuti
kebenaran yang telah ditetapkan.?*

Konsep wacana Foucault disini dipergunakan untuk melihat
konstruksi wacana yang muncul dalam posting-an yang di upload oleh akun
instagram yang telah dipilin. Karena itu, konten-konten dari akun tersebut
akan ditelaah konstruksi-konstruksi wacana yang melatarinya dalam

mengkonstruksi paham keislaman masyarakat melalui instagram

F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah riset yang Dbersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan
makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai
dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk
memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan

pembahasan hasil penelitian.

24 Ibid, h.67
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Menurut Bogdan dan Taylor, pendekatan kualitatif ini berarti sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang yang berlaku yang dapat diamati. Sedangkan Kirk
dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.?> Adapun
yang dimaksud metedologi deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi tentang keadaan nyata sekarang (yang sementara
berlangsung). Kemudian mengangkat kepada permukaan Kkarakter atau
gambaran tentang kondisi ataupun situasi obyek peneliti.®

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dijelaskan diatas,
penulis mencoba untuk membuat analisis yang berkaitan dengan wacana
keislaman yang diproduksi oleh beberapa akun instagram yang telah penulis
pilih. Akun-akun tersebut didalam media sosial diyakini memiliki ideologi-
ideologi tertentu yang membuat akun tersebut berbeda dengan yang lain. Dalam
penelitian ini penulis akan melakukan analisis teks terhadap beberapa postingan
yang berkaitan dengan wacana keislaman dalam akun instagram yang telah
dipilih. Analisis teks ini dipergunakan agar penulis mampu mengungkap

identitas serta ideologi yang tersembunyi dalam sebuah teks di media sosial.

%5 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 3
2% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2011), h.44
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b. Objek Penelitian.

Dalam penulisan skripsi ini, fundamentalisme Islam penulis jadikan
sebagai objek material penelitian seementara untuk objek formalnya adalah
pemikiran relasi wacana dan kuasa Michel Foucault. Sementara untuk bahan
penelitian ini penulis memilih akun media sosial instagram “Surabaya
Mengaji”, “Indonesia bertauhid official”, “Mercusuar Umat”, dan “Indonesia
Bertauhid Reborn”. Akun tersebut dipilih karena posting-an pembahasan
mengenai kajian keislaman sangat banyak dan beragam, serta banyaknya
follower atau pengikut (akun lain) yang menyimak atau memberikan respon
dalam setiap kiriman dari akun-akun diatas. Alasan lain memilih akun diatas
karena dalam salah satu posting-an akun-akun diatas terdapat produksi wacana
keislaman yang berhubungan dengan tema relasi agama dan Negara,
pemberlakuan syariat Islam sebagai hukum positif, wacana pendirian khilafah
Islam, perempuan dan demokrasi dalam pandangan Islam, serta beberapa
wacana lain yang berhubungan langsung dengan wacana fundamentalisme
Islam.

c. Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data melalui beberapa sumber data yang dapat
diperoleh dengan cara pengamatan atau observasi, dan dokumentasi. Dalam
bagian ini, diuraikan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
dokumentasi, metode dokumentasi adalah metode ilmiah dalam pengumpulan

data melalui hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan sebagainya.?” Penelitian ini

memanfaatkan data yang berupa kumpulan teks, gambar dan video yang

berisikan statement-statement di media sosial yaitu instagram, khususnya yang
memuat tentang wacana fundamentalisme Islam.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
sumber data yang berdasarkan pada data primer (utama) dan sekunder
(pendukung).

a) Data primer, keseluruhan informasi mengenai konsep penelitian yang
diperoleh secara langsung dari unit analisis yang disajikan subjek penelitian.
Sumber data yang paling utama adalah postingan yang berkaitan dengan
bentuk wacana fundamentalisme Islam yang di produksi oleh akun
Instagram “Surabaya Mengaji”, “Indonesia bertauhid official”, “Mercusuar
Umat”, dan “Indonesia Bertauhid Reborn”.

b) Data sekunder, keseluruhan informasi mengenai penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melalui studi pustaka yang diambil dari buku, jurnal,
dokumentasi, internet serta sumber-sumber lain yang berhubungan.

d. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Fokus utama dalam penelitian ini adalah persoalan bagaimana wacana
keislaman dikonstruksi oleh beberapa akun instagram yang telah dipilih diatas
serta konteks sosial seperti apakah yang melatarbelakangi munculnya wacana

keislaman tersebut dari akun-akun instagram itu. Dengan begitu beberapa

ZArikunto Suharsimi, Produser Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h 202.
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postingan akan diamati untuk mendapatkan deskripsi mengenai hal yang
menjadi objek penelitian. Pilihan kata, kalimat, simbol, gambar dalam akun-
akun instagram yang sudah dipilih akan penulis gali untuk selanjutnya dianalisis
dengan pendekatan relasi kuasa dan wacana Foucault.

Pada tahap deskripsi, penulis akan menjabarkan terkait teks ataupun
postingan berupa video dan gambar dari akun-akun instagram tersebut. Tidak
hanya teks, gambar, ataupun video sebagai alat mengkomunikasikan pesan,
namun makna yang terdapat dalam penggunaan bahasa dan teks akan penulis
jelaskan terlebih dahulu. Dengan memahami makna teks, video, dan gambar
yang diposting, akan didapatkan bagaimana wacana keislaman yang dibentuk
dalam akun instagram itu. Deskripsi teks akan peneliti lihat sebagai bagian dari
bahasa media sosial dalam mewacanakan nilai-nilainya. Sehingga, yang
dimaksud teks pada tahap ini tidak hanya sebagai rentetan kalimat pelengkap
gambar atau video yang di upload, namun juga mengungkapkan makna dan
latar yang menyertainya.

Tahap selanjutnya yaitu tahapan ketika sebuah teks baik dalam transkrip
ceramah dari video maupun gambar ditampilkan dalam sebuah media maka
akan terlihat tujuan mengapa hal tersebut dipilih untuk ditampilkan. Dimana
nantinya akan mulai terlihat bagaimana bahasa dan simbol dalam postingan
tersebut digunakan oleh akun instagram kelompok fundamentalis untuk
menciptakan sebuah ideologi atau wacana baru.

Tahap terakhir yaitu penjelasan analisis yang memberikan jawaban dan

penjelasan mengapa teks, gambar, atau video dari postingan instagram tersebut
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harus dipilih, kemudian makna apa yang akan muncul dan menghasilkan makna
yang seperti apa. Tahap ini akan memunculkan analisis yang dapat melihat

ideologi apa yang terdapat dalam akun instagram tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Bab I, Pendahuluan, yang memuat latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il, berisi penjelasan mengenai kerangka pemikiran yang berisi
tentang definisi dan sejarah fundamentalisme Islam serta perkembangannya di
Indonesia dan gambaran umum media sosial serta analisis relasi wacana dan
kuasa Michael Foucault.

Bab I11, berisi penjelasan tentang gambaran umum tentang instagram
serta profil singkat beberapa akun instagram yang sudah dipilih yang disinyalir
memproduksi wacana fundamentalisme Islam.

Bab IV, Bab ini memuat analisis tentang bentuk wacana
fundamentalisme Islam yang dikonstruksi oleh akun instagram tersebut di
media sosial serta bentuk relasi kuasa yang terjadi.

Bab V, dalam bab ini menjadi penutup dari semua pembahasan
sebelumnya, yang nanti berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta

beberapa saran.
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BAB Il

KERANGKA PEMIKIRAN

A. Fundamentalisme dan Perkembangannya

1. Definisi dan Sejarah Fundamentalisme
Istilah fundamentalisme pertama kali digunakan untuk menyebut
umat Kristen penginjil di Amerika, yang pada abad ke sembilan belas
secara serius mengusahakan pemahaman harfiah dan menerapkan Bibel
secara murni dan menolak teori Darwin yang populer saat itu.?® Seiring
berjalannya waktu, istilah fundamentalisme diberikan kepada para
agamawan Protestan yang konservatif. Istilah ini kemudian dipublikasikan
dalam pamflet yang berjudul “The Fundamentals of the faith” yang
diterbitkan di Amerika pada tahun 1920-an. Dalam pamflet tersebut, kaum
Protestan konservatif menjelaskan kembali bahwa kepercayaannya masih
berlaku dan sesuai dengan kondisi sosial apapun. Keyakinan ini sekaligus
sebagai bentuk perlawanan terhadap zaman yang liberal. Dengan
demikian, kemunculan fundamentalisme dimaksudkan untuk memerangi
usaha menafsirkan kembali Bibel dan teologi dalam kerangka pengetahuan

modern.?°

28 Murad W. Hofmann, Menengok Kembali Islam Kita, trans. by Rahmani Astuti (Bandung: Pustaka
Hidayah, 2002), h.117 dalam Nunu Burhanuddin, ”Akar Dan Motif Fundamentalisme Islam:
Reformulasi Tipologi Fundamentalisme Dan Prospeknya Di Indonesia”, Wawasan: Jurnal limiah
Agama dan Sosial Budaya, Nomor 1, Vol.2, Juli 2016, h.200

2 Steve Bruce, Fundamentalisme, terj. Herbhayu Noerlambang (Jakarta: Erlangga, 2000), him.15.
Lihat juga, Ali Mudhofir, Kamus Teori dan Aliran Dalam Filsafat dan Teologi (Yogyakarta:
Gajahmada University Press, 1996), h.81, dalam Nunu Burhanuddin, ”Akar Dan Motif
Fundamentalisme Islam: Reformulasi Tipologi Fundamentalisme Dan Prospeknya Di Indonesia”,
Wawasan: Jurnal IImiah Agama dan Sosial Budaya, Nomor 1, VVol.2, Juli 2016, h.200



27

Menurut Karen Armstrong, istilah “fundamentalisme” digunakan
pertama kali oleh kaum Protestan Amerika pada awal abad ke-20, sebagian
dari mereka menyebut diri mereka sendiri fundamentalis. Hal itu dilakukan
untuk membedakan mereka dari kaum Protestan yang lebih “liberal”, yang
mereka sinyalir telah merusak keimanan Kristen. Disini para kaum
fundamentalis tersebut ingin kembali ke dasar dan menekankan kembali
aspek fundamental dari tradisi Kristen, yakni suatu tradisi yang mereka
definisikan sebagai pemberlakuan penafsiran harfiah terhadap kitab suci
serta penerimaan terhadap doktrin-doktrin inti tertentu.*® Sementara
menurut Bassam Tibi fundamentalisme merupakan fenomena global baru
yang muncul dalam kancah perpolitikan dunia, dimana isu-isu yang
diusung merupakan isu dalam wilayah ideologi politik dan bukan wilayah
ideologi agama. Lebih lanjut, Tibi menyimpulkan bahwa fudamentalisme
merupakan sebuah gejala ideologi tentang benturan peradaban, yang bukan
merupakan faktor penyebab terjadinya krisis dunia melainkan tak lebih
hanya merupakan respon terhadaprnya (krisis dunia tersebut), walaupun
fundamentalisme juga tidak dapat dijadikan solusi untuk mengatasi krisis
tersebut. 3!

Dalam kerangka historis, bangkitnya gerakan fundamentalisme ini
pada umumnya dianggap sebagai reaksi terhadap apa yang muncul dalam

gereja pada abad X1X dan awal abad XX. Dimana ketika itu perkembangan

30 Karen Amstrong, Berperang Demi Tuhan: Fundamentalisme dalan Islam, Kristen dan Yahudi,
terj. Satrio Wahcmo, dkk. (Bandung & Jakarta: Mizan & Serambi lImu Semesta, 2000), h.x-xi.

31 Bassam Tibi, Ancaman Fundamentalisme: Rajutan Islan Politik dan Kekocauan Dunia Baru,
terj.Imron Rosyidi, dkk. (Yogyakarta, Tiara Wacana,2000), h.2
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ilmu pengetahuan sangat pesat, sementara gereja mengalami kemunduran.
Dalam konteks seperti ini, munculnya fundameantalisme memiliki tujuan
untuk membangun benteng keimanan bagi umat Kristen. Sebab hanya
dengan cara seperti ini diharapkan kaum kristiani dapat memperdalam dan
meningkatkan kepercayaannya pada doktrin gereja serta menanamkan
militansi dan semangat dalam menghadapi musuh-musuh gereja. Melalui
pendekatan sejarah, sosial keagamaan, maupun politik, diharapkan kita
bisa memahami permikiran dan gerakan fundamentalisme dengan baik dan
menyeluruh serta objektif. Karena dengan pendekatan seperti ini, kita akan
lebih mudah mengidentifikasi pertumbuhan, alur, dinamika, motif
tujuannya, serta faktor-faktor sosial yang mungkin mempengaruhi
bangkitnya fundamentalisme sebagai fenomena gerakan keagamaan yang
bersifat ideologis. 3>

Dari beberapa penjelasan diatas, kiranya Kita dapat mengambil
sebuah gagasan bahwa fundamentalisme adalah paham atau gerakan
keagamaan yang menuntut perlunya kembali kepada asas-asas ajaran
agama sebagaimana tersurat dalam kitab suci, menafsirkannya secara rigid
(kaku) dan literalis. Dan dalam memperjuangkan perwujudan keyakinan
dan aspirasinya ini mereka cenderung menggunakan cara-cara kekerasan
dam konfrontasi, baik secara fisik maupun dengan model kontestasi

wacana melalui media publik.

%2 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: dari Fundamentalisme, Modernisme Hingga Post-
Modernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), h. 109-110
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2. Ciri - Ciri Fundamentalisme dan Karakteristiknya
Menurut Azyumardi Azra mengutip hasil penelitian Martin. E.
Marty menyebutkan ada empat indikator umum dari gerakan
fundamentalisme. Pertama, gerakan kelompok ini selalu bersifat
oposisionalisme. Dalam agama manapun, kelompok fundamentalis
biasanya akan selalu mengambil bentuk perlawanan terhadap hal-hal yang
dianggap mengancam terhadap eksistensi agama dan keyakinan mereka.
Bahkan, tidak jarang mengambil sikap dan tindakan yang mengarah pada
cara-cara kekerasan untuk melindungi diri dan kelompoknya dari ancaman
pihak luar. Kedua, menolak hermeneutika. Mereka beranggapan bahwa
teks suci agama adalah hal yang tidak bisa dikritik. Teks suci agama
haruslah ditafsirkan sebagaimana adanya. Karena hanya dengan cara
penafsiran seperti inilah pemahaman yang benar terhadap teks suci bisa
diperoleh. Metode penafsiran teks suci agama dengan menggunakan
metode hermeneutika dianggap akan mendistorsi dan memanipulasi teks
suci agama itu sendiri. Nalar manusia dianggap sangat terbatas dan tidak
mampu untuk menginterpretasikan teks suci agama. Ketiga, menolak
pluralisme dan relativisme. Menurut kelompok fundamentalis, konsep
pluralisme bertentangan dengan teks agama. Dan secara umum menurut
kelompok fundamentalis, pemahaman keagamaan yang bertentangan
dengan teks suci agama dianggap sebagai bentuk dari relativisme
keagamaan. Oleh karena itu cara pandang seperti ini harus ditolak demi

menjaga kemurnian teks suci agama. Keempat, pengingkaran terhadap
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perkembangan historis dan sosiologis masyarakat. Cara pandang secara
historis dan sosiologis terhadap perkembangan masyarakat dianggap akan
menjauhkan masyarakat dari doktrin literal kitab suci. Karena yang
harusnya mengikuti teks agama adalah masyarakat, bukan sebaliknya teks
agama yang harus menyesuaikan kondisi masyarakat. Hal ini bertujuan
agar tatanan masyarakat ideal seperti zaman keemasan Islam masa lalu
bisa kembali terwujud beserta aturan-aturan dalam teks suci agama bisa
secara sempurna dipraktekkan dalam realitas kehidupan sekarang secara
nyata.3?

Sementara ciri-ciri kelompok fundametalisme menurut Fouad
Ajami, kelompok ini menolak keberagaman dan cenderung memandang
dunia hanya hitam putih. Kelompok fundamentalis beranggapan bahwa di
dunia hanya ada dua tatanan masyarakat, yaitu apa yang disebut oleh
Sayyid Qutbh sebagai Al-nidham al-Islami (tatanan sosial yang Islami) dan
Al-nidham al- jahili (tatanan sosial jahiliyah). Tatanan sosial yang Islami
dianggap haq (benar) dan bersifat ilahiyah (ketuhanan), sedang yang lain
adalah bathil (sesat) dan bersifat thaghut (berhala). Antara kedua jenis
masyarakat itu tidak mungkin ada titik temu. Karena penggolongan
masyarakat hanya berdasarkan agama atau kepercayaan yang dianut. 3

Lebih lanjut, ciri-ciri kaum fundamentalis menurut Budhy

Munawar Rahman adalah, Pertama; penafsiran yang menindas atas nama

38 Azyumardi Azra, ”Fenomena Fundamentalisme dalam Islam”, Jurnal Ulumul Qur’an, Nomor 3,
Vol IV, th. 1993, h. 18-19

34 Yusril Inza Mahendra, Modernisme dan Fundamentalisme dalam Politik Islam, (Jakarta,
Paramadina, 1999) Cet. I, h. 19.
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Tuhan. Misalnya, dalam satu waktu pesan keagamaan bisa menjadi alat
pembenaran untuk paham-paham modern seperti kebebasan, demokrasi,
kesetaraan, dan kemanusiaan. Tetapi sebaliknya di lain waktu pesan
keagamaan yang juga mengatasnamakan Tuhan bisa pula digunakan oleh
kelompok tertentu sebagai alasan pembenaran dalam melakukan tindakan
diskriminasi kelas, agama, ras, orientasi seksual, gender, dan keyakinan
politik terhadap mereka yang dianggap berbeda. Kategori terakhir ini
sering dilakukan oleh kalangan fundamentalis dengan mengatasnamakan
Tuhan. Kedua; terkait hubungan antara agama dan negara. Ciri ini paling
mencolok dari kelompok fundamentalisme Islam, yakni dalam hal
hubungan antara negara dan agama. Mereka memiliki mimpi yang sangat
besar untuk membangun sebuah bentuk negara teokratik (khilafah atau
sejenisnya). Pandangan ideal tentang negara dalam pandangan kaum
fundamentalis Islam adalah dengan cara menyatukan negara dan agama
dengan wacana utama yang kerap dimunculkan adalah penerapan syari‘at
Islam dengan ulama atau tokoh agama sebagai memimpin umat. Ketiga;
gemar menyebarkan simbol-simbol kejahatan. Kelompok fundamentalis
beranggapan bahwa Islam dan barat tidak bisa menyatu. Sehingga mereka
kerap memberikan cap atau atau simbol bahwa semua hal yang datang dari
Barat dianggap sebagai hal yang "jahat, dosa bahkan iblis". Keempat;
literalis dan skriptual serta menolak cara pandang historis dan rasionalis.
Ini adalah tipikal dari cara pandang kaum fundamentalis. Mereka menolak

cara menafsirkan Kkitab suci yang mempertimbangkan situasi dan
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perubahan sosial di masyarakat. Kaum fundamentalis menolak penafsiran
baru atas al-Qur’an yang dianggapnya menyimpang dari "Islam yang
murni". Seluruh masalah umat manusia sekarang dapat dipecahkan dengan
cara kembali kepada zaman awal Islam yang ideal itu. Kelima; Pan-
Islamisme, yang bertujuan untuk menyatukan umat Islam sedunia. Obsesi
Persatuan umat Islam ini untuk melawan gelombang serangan bangsa-
bangsa Barat yang mayoritas pemeluk agama Kristen. Ketujuh; bersifat
patriarkhi. Kelompok fundamentalis ingin mengembalikan peran wanita
ke sektor domestik. Karena dalam pandangan mereka wanita tidak
seharusnya berada di ranah publik, serta mewajibkan pemakaian jilbab
pada wanita secara ketat. Kedelapan; Dalam hal wacana, kalangan
fundamentalis bersikap sangat otoriter, mereka lebih penting menekankan
pada hal-hal yang normatif daripada yang sesuai dengan kenyataannya
atau fakta yang dilihat.%®

Ciri-ciri lain dari fundamentalisme menurut R. Hrair Dekmejian
adalah kelompok ini lebih mengutamakan “slogan-slogan revolusioner”.
“Jihad dan menegakan hukum Allah” adalah salah satu slogan yang utama
bagi kaum fundamentalis. Mereka memiliki kecenderungannya memakai
slogan-slogan seperti ‘jihad’ untuk mengobarkan semangat umat dalam
memberantas maksiat dan menggugah militansi umat. Slogan ‘jihad’

digunakan sebagai jargon untuk memperjuangkan dan membela agama

% Budhy Munawar Rahman, Islam Pluralis : Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, (Jakarta :
Paramadina, 2001, cet.1), h.437-440
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dari yang mereka anggap sebagai musuh, dalam hal ini barat dan pemeluk
agama non-Islam..%

Sementara itu, ciri fundamentalisme menurut James Barr
sebagaimana berikut. Pertama, penekanan yang sangat kuat bahwa tidak
ada kesalahan di dalam Alkitab. Kedua, menolak segala bentuk teori-teori
modern dan metode tafsir serta studi kritik terhadap Alkitab seperti metode
hermeneutika. Ketiga, dalam konteks Kristen, ada pandangan bahwa
mereka yang menggunakan teori-teori modern dan metode tafsir serta studi
kritik terhadap Alkitab bukanlah penganut “Kristen sejati”. Pandangan
demikian juga berlaku dalam Islam, dimana kaum fundamentalis Islam
juga cenderung beranggapan bahwa kelompok Islam yang menggunakan
metode tafsir seperti hermeneutika terhadap al-Qur’an dianggap bukanlah
Islam yang paling sejati.*’

Menurut Harun Nasution, kalau diperhatikan paham dan tingkah
laku kaum fundamentalis memiliki persamaan dengan paham dan tingkah
laku kaum Khawarij yang merupakan salah satu aliran dalam ilmu tauhid
atau teologi Islam. Kaum Khawarij terkenal dalam sejarah teologi Islam
sebagai golongan yang sempit pandangannya dan tidak segan-segan
menggunakan kekerasan dalam mengamalkan keyakinan mereka.® Ciri-

ciri kaum Khawarij: mudah mengkafirkan orang yang tidak segolongan

% Rihlah Nur Aulia, Fundamentalisme Islam Indonesia, Studi atas gerakan dan pemikiran Hizbut
Tahrir, Thesis S2 Pascasarjana UIN Jakarta, 2004, h 66

37 James Barr, Fundamentalisme, terj. Stephan Suleman, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), Cet.
I, h.1

38 Harun Nasution, “Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran”, (Bandung, Mizan, 1995), h.123
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dengan mereka walaupun sama-sama lIslam, Islam yang benar adalah
Islam yang mereka pahami dan amalkan, yang lain salah, orang-orang
Islam yang tersesat dan telah menjadi kafir itu perlu dibawa kembali ke
Islam yang sebenarnya, dan mereka bersikap fanatik dalam paham dan
tidak segan-segan menggunakan kekerasan dan pembunuhan untuk
mencapai tujuan mereka.®® Paham dan gerakan serupa itu lebih tepat diberi
nama Khawarij abad ke dua puluh.

Ciri-ciri fundamentalisme lain pada umumnya adalah rigid dan
literalis. Dua ciri ini berimbas pada sikap mereka yang tidak toleran,
militan, dan berpikir sempit, serta bersemangat secara berlebihan dan
cenderung ingin mencapai tujuan dengan cara kekerasan. Bahwa tidak
hanya itu karakater gerakan fundamentalistik, tapi juga terlihat vulgaristik.
Golongan fundamentalisme sering menggunakan kata-kata yang buruk
untuk menyudutkan lawan-lawan ideologinya, bahkan mereka tidak
menyadari telah menodai jihadnya dengan cara yang tidak baik.

Berdasarkan pendapat dari para tokoh diatas mengenai ciri-ciri
kelompok fundamentalisme, dapat disimpulkan terkait beberapa ciri-ciri
fundamentalisme, yakni : Pertama, cenderung menafsirkan teks-teks kitab
suci agama secara rigid (kaku) dan literalis (tekstual). Kedua, cenderung
memonopoli sebuah kebenaran dari tafsir agama serta beranggapan dirinya
dan kelompoknyalah yang paling benar diantara lainya serta memegang

kebasahan dalam otoritas menafsirkan teks suci agama. Sehingga

® Ibid., 124
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menganggap sesat kelompok lain yang tidak sealiaran atau sependapat.
Ketiga, memiliki pandangan yang stigmatis terhadap barat. Dan yang
terakhir, cenderung sering menggunakan cara-cara kekerasan dalam
memperjuangkan nilai-nilai yang diyakininya, khususnya dalam
berhadapan dengan moderitas dan sekulerisme yang mereka nilai
menyimpang dan merusak keimanan serta berbeda dengan tafsiran mereka
terhadap kitab suci.
3. Akar Historis Fundamentalisme Islam
Berkembangnya bermacam-macam varian keagamaan dalam
Islam terutama gerakan dan pemikiran, mendorong beberapa sarjana
membuat tipologi dan Klasifikasi. Dalam buku Political Islam: Religion
and Politics in the Arab World, Nazih Ayubi membuat tipologi orientasi
gerakan Islam, yakni reformisme atau modernisme Islam, salafisme,
fundamentalisme, neo-fundamentalisme, Islamisme, dan Islam politik
(political Islam).4°
Menurut Ayubi, kelompok reformis Islam atau modernisme Islam
(yang diwakili oleh al-Afghani dan Abduh) berpandangan bahwa Islam
adalah sistem keyakinan yang sempurna tetapi cukup fleksibel untuk
mengakomodasi perkembangan modern (modernitas). Sementara itu,
kelompok salafisme memiliki keyakinan dan cara pandang yang kaku

kepada sumber ajaran Islam (al-Qur’an, Sunnah Nabi dan tradisi para

40 Nazih Ayubi, Political Islam: Religion and Politics in the Arab World (London and New York:
Routledge, 1991), h.67- 68, dalam Ahmad Nur Fuad, “Interrelasi Fundamentalisme Dan Orientasi
Ideologi Gerakan Islam Kontemporer”, dalam Islamica, Vol 2, No.1, September tahun 2007, h.17
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generasi Muslim awal). Kelompok ini juga cenderung sangat dogmatis dan
doktrinal dalam hal menyampaikan sumber ajaran Islam kepada umatnya
serta sangat skripturalis dalam menafsirkan teks suci agama, seperti yang
direpresentasikan oleh Wahabi, dan ajaran-ajaran yang bersumber dari
Rashid Ridha dan tokoh al-lkhwan al-Muslimun awal seperti Hasan al-
Banna, meskipun kadangkala dalam mengambil sikap politik bisa sangat
fleksibel. Sedangkan fundamentalisme, hampir mirip dengan salafisme,
mereka juga memiliki keyakinan dan cara pandang yang kaku kepada
sumber asli Islam yakni al-Qur’an dan al-Sunnah, tetapi kurang simpatik
terhadap figih. Kaum fundamentalis memegang erat pandangan holistik
tentang Islam. Menurut kaum fundamentalisme, Islam adalah agama dunia
dan negara (din dunya dawlah). Perspektif ini berakibat pada keharusan
untuk melakukan tindakan bersama dalam rangka mewujudkan secara
totalitas nilai-nilai keislaman ke dalam realitas masyarakat dan semua
sendi kehidupan.*

Sementara neo fundamentalisme Islam adalah pecahan dari
fundamentalisme Islam. Pada umumnya gerakan kelompok ini merupakan
reaksi terhadap suatu kejadian tertentu. Contoh dari gerakan model ini
adalah Takfir wa al-Hijrah di Mesir dan al-Jihad di Mesir dan beberapa
negara Arab. Ayubi menyebutkan bahwa corak orientasi gerakan
kelompok neo-fundamentalisme ini lebih bersifat politik. Keanggotaannya

terutama terdiri dari mahasiswa atau sarjana baru dari kawasan urban di

L ibid
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kota besar dan kota-kota kecil. Di Mesir, hampir semua organisasi
mahasiswa memiliki afiliasi politik dengan kelompok neo-fundamentalis.
Mereka juga memiliki hubungan dengan kalangan profesional, ahli teknik,
dan pegawai pemerintahan. Kemudian tentang Islamisme, Ayubi
menyebutkan bahwa istilah ini biasanya digunakan untuk menunjuk tiga
kategori gerakan Islam yakni, salafi, fundamentalis dan neo-
fundamentalis. Islamisme tidak sekedar menekankan identitas sebagai
muslim, tetapi lebih kepada pilihan sadar terhadap Islam sebagai doktrin
dan ideologi.#

Menurut Samuel P. Huntington dalam bukunya the Clash of
Civilizations and the Remaking of World Order, umat Islam dalam jumlah
yang massif akan secara simultan bergerak kepada Islam sebagai satu
sumber identitas, arti, stabilitas, legitimasi, perkembangan, kekuasaan dan
harapan, harapan ini dilambangkan dalam slogan “Islam is the solution”
Kebangkitan Islam ini dalam tingkat dan kedalamannya adalah fase
terakhir dalam penyesuaian peradaban Islam ke barat, upaya untuk
menemukan "solusi" bukan dalam ideologi Barat tetapi dalam Islam. Ini
mewujudkan penerimaan modernitas, penolakan budaya barat, dan
komitmen kembali kepada Islam sebagai panduan untuk hidup di dunia

modern. 43

4 ibid

4 Samuel P. Huntington, Clash of Civilizations dan Remaking of World Order, (New York: Simon
& Schuster, 1996) h.110 dalam Ridwan Al-Makassary, Mengkaji Fundamentalisme Islam Sebagai
Suatu Gerakan Sosial, diakses 25 Mei 2018, pukul 21.19 WIB,
http://interseksi.org/essays/mengkaji-fundamentalisme-islam-sebagai-suatu-gerakan-sosial/.
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Terlepas adanya pro dan kontra terhadap fundamentalisme dalam
Islam, yang menjadi poin penting disini adalah fundamentalisme dalam
Islam tidak lahir dalam ruang hampa. Akar fundamentalisme telah muncul
sejak era klasik sejarah Islam pasca wafatnya Rasulullah SAW. Kita tentu
mengenal sekte Khawarij yang menghalalkan darah sesama muslim yang
dianggap menyimpang dari ajaran syariat. Gerakan ini dianggap memiliki
ciri sebagai gerakan fundamentalis pertama di era klasik dalam sejarah
Islam. Gerakan tersebut muncul kurang lebih pada dua dasawarsa sesudah
wafatnya Nabi Muhammad SAW. Nama Khawarij berasal dari kata
kharaja yang berarti keluar. Kaum Khawarij pada awalnya merupakan
pengikut Ali bin Abi Thalib yang menjadi Khalifah tahun 661 M.
Kemudian mereka memisahkan diri dari Ali bin Abi Thalib karena tidak
setuju dengan sikapnya yang menerima keputusan kompromi dalam
menyelesaikan persengketaan tentang khilafah dengan kelompok
Muawiyah bin Abu Sufyan. Dengan anggota sekitar dua belas ribu orang,
mereka membentuk kelompok sendiri di bawah pimpinan Abdullah Ibn
Wahb Al-Rasidi. Gerakan Khawarij bergerak dalam bidang politik dan
teologi. Dalam bidang politik, kelompok ini seringkali terlibat dalam
upaya menentang atau mendukung penguasa yang berkuasa. Sedangkan
dalam bidang teologi terlihat dalam pengawasan mereka secara ketat

terhadap pelaksanaan syari’at Islam. Selain itu, gerakan mereka juga
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cenderung radikal, nyaris tanpa kompromi, dan eksklusif. 44

Dalam pandangan kaum khawarij, siapapun yang dipandang kafir
(termasuk anak dan istri) layak dibunuh. Secara umum, ajaran pokok
golongan khawarij adalah: pertama Kaum muslimin yang melakukan dosa
besar adalah kafir. Kedua, kaum muslimin yang terlibat dalam perang
Jamal, yakni perang antara Aisyah, Thalhah, dan Zubair melawan Ali bin
Abi Thalib dan pelaku arbitrase (termasuk yang menerima dan
membenarkannya) dihukumi kafir. Ketiga, khalifah harus dipilih rakyat
serta tidak harus dari keturunan Nabi Muhammad SAW dan tidak mesti
keturunan Quraisy. Jadi, seorang muslim dari golongan manapun bisa
menjadi khalifah asalkan mampu memimpin dengan benar.*

Selain gerakan dari kaum Khawarij, gerakan fundamentalisme
Islam lain yang kelak menjadi prototipe banyak gerakan fundamentalisme
Islam lain adalah gerakan fundamentalisme Islam di bawah pimpinan
Muhammad ibn Abdul Wahab (1703-1792). Muhammad ibn Abdul
Wahab yang pemikirannya banyak dipengaruhi oleh gagasan-gagasan Ibn
Taimiyah, berhasil membawa pendulum reformasi Islam ke titik paling
ekstrem, yakni fundamentalisme Islam radikal. Bekerjasama dengan
kepala kabilah lokal, yakni Ibnu Sa’ud, Abdul Wahab melancarkan jihad
terhadap kaum muslim yang dipandangnya telah menyimpang dari ajaran

Islam yang murni, yang menurutnya banyak mempraktikkan bid ah,

4 Ribut Karyono, Fundamentalisme dalam Kristen dan Islam, (Yogyakarta: Kalika, 2003) h.60

“ ibid
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khurafat, takhayul dan sejenisnya. Fundamentalisme Wahab tidak hanya
berupa pemurnian tauhid, tetapi juga penumpahan darah dan penjarahan
Mekkah dan Madinah, yang diikuti pemusnahan monumen-monumen
histroris yang mereka pandang sebagai sumber praktik-praktik keagamaan
yang menyimpang. Gerakan seperti ini kemudian menyebar ke berbagai
belahan dunia Islam, termasuk wilayah pinggiran seperti di Nigeria Utara,
Syaikh Utsman dan Fodio (1754-1817) melancarkan jihad memerangi
penguasa dan para pendukungnya yang dipandangnya korup dan
menjalankan praktik-praktik Islan yang bercampur baur dengan tradisi
lokal. Di anak benua India, gerakan fundamentalis juga muncul ketika
Kesultanan Mughal makin merosot. Sayyid Ahmad al-Brevi (1786-1831)
memimpin gerakan ini dengan melakukan jihad untuk memurnikan ajaran
Islam dari pengaruh budaya lokal.*®

Gerakan fundamentalisme Islam di abad modern tidak bisa
dilepaskan dari organisasi Ikhwanul Muslimin. Organisasi ini didirikan
oleh Hasan al-Banna pada tahun 1928 di Mesir. tujuan dari didirikannya
organisasi ini adalah untuk menciptakan dan bahkan mendirikan suatu
negara Muslim yang teokratik (Islamic State). Gerakan ini dalam
mencapai tujuannya mereka memperkenalkan cara-cara pembunuhan dan
revolusi militer.#” Hasan al-Banna adalah perumus ideologi Ikhwanul

Muslimin yang menekankan kemampuan Islam sebagai ideologi yang total

4 Azyumardi Azra, ”Fenomena Fundamentalisme dalam Islam”, Jurnal Ulumul Qur’an, Nomor 3,
Vol IV, th. 1993, h. 19-20

47 Chaider S. Bamualim dan Ridwan al-Makassary, Nexus, antara Fundamentalisme Islam dan
Terorisme, Jurnal Millah, Vol. VI, No.1, Agustus 2006, h. 40
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dan komperhensif. Program lIkhwanul Muslimin didasarkan pada tiga
pandangan dasar. Pertama, Islam adalah sistem komperhensif yang bisa
berkembang sendiri dan menjadi jalan mutlak bagi seluruh aspek-aspek
kehidupan. Kedua, Islam memancar dari dua sumber fundamental, yakni
al-Qur’an dan al-Hadist. Ketiga, Islam berlaku di segala waktu dan tempat,
dengan sistem pemerintahan Islam kelompok Ikhwanul Muslimin ingin
mempraktikkan prinsip-prinsip Islam dan menerapkan sistem sosialnya
secara menyeluruh.®

Sepeninggal al-Banna, Ikhwanul Muslimin mengalami krisis
kepemimpinan hingga tampilnya Sayyid Qutb ke garis depan. Dibawah
Quitb, organisasi ini menemukan bentuk sempurnanya sebagai organisasi
fundamentalis. Corak pemikiran fundamentalisme Quthb dapat dilihat dari
tiga konsep yang digagasnya, yakni jahiliyah, hakimiyah, dan jihad.
Konsep jahilyah Quthb diilhami oleh Maududi, sebagaimana Maududi,
menyebut jahiliyah sebagai zaman kebodohan sebelum datangnya risalah
Tuhan kepada Nabi Muhammad SAW. Konsep Jahiliyah Qutb ini adalah
penggambaran tentang suatu keadaan yang disebut ’jahiliyah modern’.
Kedua, konsep hakimiyah, lewat konsep ini Quthb ingin menyatakan
bahwa kedaulatan hanya ada pada Tuhan. Kedaulatan Tuhan itu sendiri
bersifat eksklusif. Manusia hanya wajib mematuhi pemimpin yang patuh

kepada Tuhan. Sementara dalam konsep Jihad, Quthb mengadopsi konsep

4 Usman, Tesis, “Islam Liberal dan Islam Fundamental, Pertarungan wacana Sosioreligius Pasca-
Orde Baru”, (Depok, Ul, 2005), h 46-47.
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dari Ibn Taimiyah dengan mengambil contoh kasus pembenaran atas jihad
melawan bangsa Mongol yang telah memeluk Islam, tetapi tidak
menjalankan syariat dan harus dilawan atau menjadi target jihad.*°
Sementara itu Olivier Roy memberikan batas pembeda antara
fundamentalisme Islam yang Dbersifat tradisional dan modern.
Fundamentalisme tradisional dicirikan dengan dominasi peran ulama atau
oligarki klerikal (clerical oligarchy) dalam hal penafsiran terhadap sumber
hukum Islam. Ini telihat terutama dalam komunitas Syi’ah yang
memberikan porsi sangat besar kepada ulama dalam menafsirkan doktrin
agama dan hasil penafsiran tadi bersifat absolut dan mengikat. Akibatnya,
kebebasan intelektual untuk menafsirkan teks-teks agama menjadi sangat
sempit dan terbatas.>® Salah satu faktor penting yang dianggap mendukung
perkembangan fundamentalisme Islam yang bersifat tradisional adalah
kuatnya otoritas ulama, termasuk dalam hal yang berkaitan dengan
kehidupan sosial dan politik. Sedangkan fundamentalisme modern atau
neo-fundamentalisme dicirikan lebih memiliki orientasi kuat kepada kerja-
kerja politik yang menjadikan Islam sebagai landasan ideologinya. Bagi
mereka, agama tidak hanya dipahami sebagai doktrin tentang ritual
keagamaan saja tetapi juga bisa ditafsirkan sebagai ideologi yang

posisinya sejajar dengan ideologi modern seperti kapitalisme, liberalisme

4 Ibid, h 48-49

%0 QOlivier Roy, The Failure of Political Islam, trans. Carol Volk (Cambridge, Massachusetts:
Harvard University Press, 1994), h 12 dan 75, dalam Ahmad Nur Fuad, “Interrelasi
Fundamentalisme Dan Orientasi Ideologi Gerakan Islam Kontemporer”, dalam Islamica, Vol 2,
No.1, September tahun 2007, h.19
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atau sosialisme. 5!

Senada dengan Olivier Roy, Bassam Tibi juga beranggapan bahwa
fundamentalisme Islam tidak terbatas hanya sebagai kepercayaan spiritual
keagamaan saja, tapi juga sebagai ideologi politik dalam rangka
mewujudkan dan menegakkan tata aturan Tuhan di muka bumi.®? Hal ini
mengerucut pada satu kesimpulan bahwa salah satu tujuan dari gerakan
fundamentalisme Islam adalah hendak untuk memformalisasikan hukum
syariat Islam dalam sebuah negara. Dalam usaha mencapai cita-cita ini,
kelompok fundamentalis meniscayakan berjalannya hubungan yang
harmonis antara agama dan negara. Terutama demi terbentuknya lembaga
dan institusi yang berlabelkan Islam. Pada level tertentu, mereka juga tetap
berupaya untuk menyatukan dunia Islam dalam satu kepemimpinan
Khilafah. Sistem ini dianggap sebagai trademark politik Islam yang harus
ditegakkan sebagai sebuah sistem berbangsa dan bernegara. Runtuhnya
kekhalifahan Turki pada 1924 dianggap sebagai titik hancurnya sistem
pemerintahan Islam. Oleh karena itu, untuk mengangkat kembali cita-
cita ini, maka tidak ada jalan lain kecuali berusaha menegakkan kembali
sistem Khilafah dalam dunia Islam. Terlepas berhasil atau tidaknya
gerakan tersebut, mimpi untuk mengembalikan kejayaan Islam serta
romantisme politik masa lalu hampir menjadi cita-cita semua gerakan

fundamentalis. Meskipun dalam menentukan strategi dan taktik gerakan

> Ibid

52 Bassam tibi, Ancaman Fundamentalisme Rautan Islam Politik dan kekecauan Dunia Baru,
Penerjemah Imro Rosyid (Yoyakarta: Tiara wacana: 2000) h.8
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seringkali masih banyak ditemui perbedaan antar berbagai kelompok.
Namun secara umum misi besar gerakan fundamentalis masih sama, yakni
menghendaki adanya penyatuan agama dan negara sebagai manifestasi
dari keyakinan bahwa Islam din wa Daulah (Islam adalah agama dan
negara).5?

Ahirnya, dapat diambil suatu gambaran bahwa misi besar dari
kelompok fundamentalisme Islam ini adalah Islamisasi masyarakat yang
dimana salah satu syaratnya adalah dengan merebut kekuasaan, baik itu
melalui cara kudeta militer ataupun dengan mengikuti proses demokrasi
elektoral agar bisa menempatkan wakil mereka untuk menjalankan praktik
Islamisasi masyarakat sebagai representasi penyelenggara tatanan Tuhan
di muka bumi. Dan akhirnya, berbagai istilah seperti fundamentalisme,
puritan, militan, ekstremis, radikal, fanatik, jihadis, revivalis, dan
Islamisme sesungguhnya saling memiliki keterkaitan dan sering
digunakan secara bergantian dalam literatur gerakan Islam kontemporer,
meskipun istilah fundamentalisme di Barat pada akhirnya cenderung lebih
sering digunakan untuk menampilkan sebuah gerakan radikalisme dan
terorisme.

4. Fundamentalisme Islam di Indonesia

Islam di Indonesia pada dasarnya memiliki corak dan karakter yang

beragam, baik dari sisi pemikiran maupun gerakan. Namun dalam tulisan

ini kita akan membahas tentang bagaimana sejarah dan perkembangan

53 | hid,
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gerakan kelompok Islam fundamentalis di Indonesia. Fundamentalisme
Islam di Indonesia dapat dibedakan menjadi dua, yakni, tradisional dan
modern. Fundamentalisme tradisional diwakili oleh kelompok yang
menekankan pendekatan literal dan skriptural terhadap sumber Islam,
seperti Persatuan Islam (Persis) dan dalam konteks mutakhir Majelis Ulama
Indonesia (MUI) melalui fatwa-fatwanya.

Sementara gerakan fundamentalisme modern atau neo-
fundamentalisme di Indonesia lebih banyak direpresentasikan dalam bentuk
partai politik Islam seperti Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Partai Bulan
Bintang (PBB), serta beberapa partai dan organisasi Islam lain yang
memiliki cita-cita mendirikan sebuah negara Islam yang berdasarkan
syari’at dan ideologi Islam. Selain itu ada juga kelompok yang tujuannya
ingin memperjuangkan kembali Piagam Jakarta sebagai dasar negara. Hal
ini bisa di kategorikan termasuk dalam kelompok fundamentalisme atau
neo-fundamentalisme. Mereka ini tidak mempersoalkan tentang sistem
demokrasi serta bentuk negara-bangsa. Hal ini terlihat paradoks dan
bertentangan. Bagaimana tidak, mereka tidak keberatan terhadap sistem
politik sekular dari barat, tapi disisi lain mereka memperjuangkan
penerapan syari’at Islam dengan mengikuti sistem ini. Jadi, ada sikap
kompromis atau bahkan pragmatis di kalangan kelompok fundamentalis

Islam ini, bukan lagi hanya sebagai strategi dan taktik politik.5*

% Ahmad Nur Fuad, “Interrelasi Fundamentalisme Dan Orientasi Ideologi Gerakan Islam
Kontemporer”, dalam Islamica, Vol 2, No.1, September tahun 2007, h.24-25
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Kelompok fundamentalisme Islam lainnya adalah Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI), yang dalam perjuangannya bertujuan menegakkan
Khilafah dan syari‘at Islam sebagai dasarnya. Kelompok ini tidak mengakui
bentuk negara nasional. Perjuangan yang mereka lakukan bukan bertujuan
untuk mendirikan negara Islam di Indonesia, seperti partai politik Islam
yang ada, tetapi jauh lebih luas yakni membangun sebuah negara Islam
transnasional yang berada dibawah kepemimpinan tunggal Khilafah
Islamiyah. Selain HT1, ada juga kelompok Islam lain yang memiliki tujuan
hampir serupa dengan HTI yakni Jama’ah Islamiyah. Kelompok ini juga
bertujuan untuk mendirikan negara Islam tapi dengan jangkauan lebih
sempit dibandingkan dengan HTI, yakni hanya wilayah Asia Tenggara di
bawah kepemimpinan seorang amir. Model gerakan dan kelompok
direpresentasikan oleh Majelis Mujahidin Indonesia (MMI). HTI dan MMI
memiliki kesamaan dalam orientasi gerakan politiknya. Mereka sama-sama
membenci rejim demokrasi sekuler ala barat serta hegemoni Barat dan
Amerika.>®

Menurut Oliver Roy, mereka ini adalah kelompok political Islam
(Islam politik) yang belum pernah berhasil mengubah peta politik.
Sementara itu, kelompok fundamentalisme Islam lain serta sering
menunjukkan ekspresi keislaman dengan cara kekerasan diwakili misalnya

oleh gerakan Front Pembela Islam (FPI), dan Laskar Jihad. Ekspresi

5Riza Sihbudi, et.al. Islam dan Radikalisme di Indonesia (Jakarta: LIPI Press, 2005), dalam Ahmad
Nur Fuad, h.25
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keislaman dalam rangka penerapan syariat Islam model seperti ini lebih
banyak diterapkan pada tataran tingkat masyarakat di akar rumput, tidak
menyentuh pada level negara. Ekspresi seperti ini menggambarkan bahwa
ada pergeseran pola dalam perjuangan kaum fundamentalis, yang awalnya
memulai proses pengislaman pada level negara (formalisasi syariat pada
level negara) menjadi penerapan syariat Islam pada level masyarakat.
Mereka beranggapan bahwa dalam jangka pendek perjuangan mereka tidak
untuk mewujudkan negara Islam, tetapi lebih menekankan pada penerapan
syariat Islam di level paling rendah yakni keluarga dan masyarakat. Hanya
saja, dalam mewujudkan tujuan Islamisasi masyarakat, menjaga moralitas
Islam, mereka cenderung menggunakan cara atau pendekatan kekerasan.

Gerakan kelompok fundamentalisme Islam di Indonesia memiliki
karakteristik yang tidak jauh berbeda dari kelompok serupa di kawasan
Timur Tengah. Hal ini menegaskan bahwa kelompok fundamentalisme
Islam yang ada di Indonesia memiliki jalinan komunikasi yang intens
dengan kelompok serupa di belahan negara yang lain.atau bisa dikatakan
menjadi bagian dari gerakan transnasional.®” Relasi mereka berdasarkan
pada kesamaan orientasi, ideologi, dan target gerakan. Jaringan gerakan
Islam transnasional yang “beroperasi” di Indonesia, antara lain adalah: 1)
Ikhwan al-Muslimin, pad awalnya kelompok ini hadir di Indonesia melalui

lembaga-lembaga dakwah kampus yang kemudian bermetamorfosa menjadi

% Ahmad Nur Fuad, opcit, h.25
57 Gerakan Islam transnasional adalah sebuah istilah yang ditujukan kepada organisasi Islam yang
bergerak lintas negara, dimana pergerakannya melewati batas-batas teritorial setiap negara
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Gerakan Tarbiyah.%® Dari kelompok inilah embrio Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) dilahirkan®?, 2) Hizbut Tahrir (HT) dengan gagasannya yang ingin
menegakkan Kbhilafah Islamiyah di seluruh dunia, dan menempatkan
Indonesia sebagai salah satu bagian didalamnya; dan 3) Wahabi yang
bersyahwat melakukan penyebaran ide Wahabisasi ke sluruh dunia.®®
Dalam  beberapa catatan sejarah, keberadaan gerakan
fundamentalisme Islam dan Wahabi di Indonesia modern tidak dapat
dilepaskan dari peranan organisasi Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
(DDII). Melalui kucuran dana yang cukup lumayan dari Timur Tengah,®?
DDII mengirimkan mahasiswa untuk belajar ke Timur Tengah, sebagian
dari mereka inilah yang kemudian setelah kembali ke Indonesia menjadi

agen-agen dan pionir dalam penyebaran ideologi Wahabi dan Ikhwan al-

%8 Seluk beluk tentang Ikhwan al-Muslimin Indonesia, baca Mahmud, Ali Abdul Halim, Ikhwanul
Muslimin: Konsep, Gerakan Terpadu, Jilid 1l (Jakarta: Gema Insani Press, 1997).

% Haedar Nasir mengutip pernyataan Anis Matta, “Kata Pengantar” dalam Aay Muhammad Furkon,
Partai Keadilan Sejahtera: Ideologi dan Praksis Politik Kaum Muda Muslim Indonesia
Kontemporer (Bandung: Teraju, 2004), yang mengatakan, “Inspirasi-inspirasi al-lkhwan al-
Muslimin dalam diri Partai Keadilan Sejahtera, kalau boleh digarisbawahi di sini, sesungguhnya
memberikan kekuatan pada dua dimensi sekaligus. Pertama, inspirasi ideologis—yang salah
satunya—didasarkan kepada prinsip Syumuliyat al-Islam, sesuatu yang bukan hanya menjadi prinsip
perjuangan Hasan al-Banna saja, tetapi juga pejuang-pejuang yang lain. Kedua, inspirasi historis,
semacam menjadi model dan maket dari sebentuk perjuangan Islam di era se- telah keruntuhan Al-
Khilafah al-Islamiyah dan dominasi imperalisme Barat atas negari-negara Muslim. Tetapi yang
mempertemukan dua inspirasi itu pada diri Ha- san al-Banna dan al-lkhwan al-Muslimin, adalah
pada aspek denyut pergerakan- nya, pada saat tokoh-tokoh yang lain menjadi pembaharu dalam
lingkup pemikiran, Hasan al-Banna berhasil mengubah pembaharuan itu dari wacana menjadi
gerakan. Dan tidak berlebihan, bila inspirasi itu juga yang secara terasa dapat diselami dalam denyut
Partai Keadilan Sejahtera. Lihat Haedar Nasir, Masifestasi Gerakan Tarbiyah: Bagaimana Sikap
Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, cet. ke-5, 2007)

0 Ketiga gerakan transnasional itu bahu-membahu dalam mencapai tujuan mereka, yakni
formalisasi Islam dalam bentuk negara dan aplikasi syariah sebagai hukum positif dan khilafah
Islamiyah.

81 penelitian yang dilakukan oleh LibForAll Foundation menunjukkan bahwa aktivitas Arab Saudi
adalah bagian kecil dari Wahabisasi dunia sebesar $.70.000.000.000 dalam kurun waktu 1979-2003.
Usaha-usaha Wahabi ini terus meningkat dan lebih besar dari propaganda Uni Soviet pada waktu
perang dingin. Periksa KH. Abdurrahman Wahid (ed.), llusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam
Transnasional di Indonesia (Jakarta: The Wahid Institute, 2009), h23
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Muslimin. Selain itu, guna memperlancar kaderisasi di dalam negeri,
didirikanlah LIPIA (Lembaga llmu Pengetahuan Islam dan Arab) yang
dalam pendiriannya mendapat dukungan finansial penuh dari Wahabi dan
Saudi. Lembaga ini bertujuan mencetak kader dan alumni yang nantinya
diharapkan menjadi agen penyebaran Gerakan Tarbiyah dan Jamaah Salafi
di Indonesia.®?

Menurut Prof.Abdul A’la, rekam jejak pertama kali gerakan
fundamentalis Islam di Indonesia adalah gerakan padri di Padang yang
disinyalir sebagai infiltrasi ideologi Wahabi pertama di Indonesia.®®
Sementara di era tahun 1970-an hingga saat ini, kita dapat merujuk dari
keberadaan organisasi DDII. Disamping program pengiriman mahasiswa
untuk studi ke Arab, DDII juga bergerak dalam penerjemahan buku-buku
dan penyebaran gagasan tokoh-tokoh seperti Hasan al-Banna, Sayyid Qutb,
Abu A’la Al-Mawdudi, Yusuf Qardhawi, dan lain-lainnya. Dan pada
puncaknya, gerakan kelompok fundamentalis Islam ini menemukan
momentumnya pada saat tumbangnya rezim Orde baru.

Sementara, studi Greg Fealy dan Bubalo menyebut tiga arus utama
gerakan Islamisme yang ada di Indonesia. Pertama, Ikhawanul Muslimin
yang diadopsi gerakan tarbiyah dan mulai berkembang di perguruan tinggi

di akhir tahun 1980-an dan awal tahun 1990-an. Gerakan kelompok ini

62 penjelasan tentang gerakan Salafi di Indonesia, lebih lanjut baca Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad:
Islam, Militansi, dan Pencarian Identitas di Indonesia Pasca Orde Baru (Jakarta: LP3ES, 2008).
83 Abdul A’la, “Genealogi Radikalisme Muslim Nusantara: Akar dan Karakter Pemikiran dan
Gerakan Padri dalam Perspektif Hubungan Agama dan Politik Kekuasaan”, Pidato Pengukuhan
Guru Besar IAIN Sunan Ampel Surabaya, Mei 2008 (tidak dipublikasikan), h.11
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berkembang underground di bawah tekanan rezim Soeharto. Konsolidasi
ini menemukan momentumnya ketika rezim Soeharto berakhir. Kesatuan
Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia atau KAMMI yang berdiri pada April
1998, sebagian pemimpinnya kemudian mendirikan Partai Keadilan
Sejahtera (waktu itu bernama Partai Keadilan). Kedua, kelompok salafi.
Kelompok ini sebagian besar berbasis lembaga dakwah dan pendidikan.
Misalnya Yayasan al-Sofwah, Yayasan Ihsa at-Turost, dan Al-Haramain al-
Khoiriyah, dan lain-lain. Gerakan salafi yang cukup fenomenal adalah
Forum Komunikasi Ahlus Sunnah Waljamaah (FKAWJ) yang melahirkan
Laskar Jihad pimpinan Ja’far Umar Tholib. FKAWJ Berdiri 1998, dan
dibubarkan pada bulan Oktober 2002. Ketiga, kelompok jihadis. Kelompok
ini adalah kelompok yang paling ekstrem dari gerakan islamisme yang
mengesahkan kekerasan seperti bom bunuh diri. Selain itu, ada juga
kelompok yang didirikan pada 1 Januari 1993 oleh Abdullah Sungkar
termasuk kelompok Jihadi. Jejaring inilah yang kemudian melakukan aksi-
aksi bom bunuh diri seperti yang dilakukan Imam Samudera dan kawan-
kawan.54

Diakui atau tidak, reformasi tahun 1998 telah menghantarkan umat
Islam di Indonesia untuk lebih eksis di ranah publik dan politik.
Tumbangnya rezim Soeharto menjadi “berkah” bagi banyak kelompok

terutama dalam kelompok Islam yang ingin memperlihatkan ekspresi

8 Greg Fealy dan Antony Bubalo, Jejak Kafilah: Pengaruh Radikalisme Timur Tengah di Indonesia
(terj). (Bandung: Mizan. 2007), dikutip dalam Aksa, Gerakan Islam Transnasional: Sebuah
Nomenklatur, Sejarah dan Pengaruhnya di Indonesia, Yupa: Historical Studies Journal, Tahun
Pertama, Nomor 1, Januari 2017, h.13
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keberagamaan dan membentuk organisasi atau perkumpulan politik. Dalam
situasi politik pasca orde baru, berbagai gerakan Islam dengan leluasa bisa
menyuarakan aspirasinya secara bebas dan terang-terangan, terutama
wacana terkait tuntutan pemberlakuan syariat Islam. Di ranah politik, pada
pemilu 1999 hingga 2014 telah membuktikan “kerinduan” mendalam umat
Islam akan poltik. Dalam kurun waktu ini, juga terlihat ada usaha dari
kelompok Islam politik masa lalu untuk menghidupkan kembali tuntutan-
tuntutannya, yakni formalisasi syari’at Islam sebagai hukum positif dan
pemberlakuaan piagam Jakarta. Hal ini nampak disuarakan oleh partai-
partai politik Islam. Misalnya, Partai Bulan Bintang (PBB), serta Partai
Keadilan Sejahtera (PKS).

Tumbangnya orde baru adalah berkah bagi kelompok Islam.
Karena sepanjang sejarah kekuasaan Orde baru, kelompok Islam (terutama
dalam ranah politik) tidak pernah diberikan ruang untuk menunjukkan
eksistensinya, bahkan cenderung dicurigai dan dikebiri. Mohtar Mas’oed
mengatakan bahwa paradigma pembangunan ekonomi Orde baru yang
berorientasi kepada modernisasi melihat kekuatan politik umat Islam
sebagai ancaman dan batu sandungan bagi program pembangunan orde
baru®. Secara terperinci, CW. Watson menjelaskan bahwa rezim orde baru
banyak membuat rekayasa yang bertujuan untuk memperkecil pengaruh

kelompok politik Islam. Hal ini sekurang-kurangnya dapat dilihat dalam

8 Mohtar Mas’oed, Ekonomi dan Struktur Politik Orde Baru 1966-1971 (Jakarta: LP3ES, 1989),
h.62.
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tiga langkah kebijakan orde baru. Pertama, menghancurkan dan mencabut
akses secara sistematis pengaruh yang dimiliki oleh mantan anggota dan
aktivis Masyumi; Kedua, melakukan fusi atau menggabungkan partai-partai
Islam yang ada ke dalam wadah satu partai Islam yakni PPP dan Ketiga,
mendorong perkembangan serta membentuk lagi institusi atau organisasi
keagamaan baru yang dianggap tidak memiliki potensi untuk merebut

kekuasaan orde baru.5¢

B. Media Sosial

1. Pengertian Media Sosial

Membuat definisi dan pengertian baku tentang media sosial tidaklah
mudah. Diperlukan pendekatan dengan teori sosial untuk memperjelas apa
yang membedakan antara media sosial dengan media internet lainnya. Juga,
termasuk perlunya pembahasan khusus untuk mencari hubungan antara
media sosial dan masyarakat. Berikut dalah definisi dari media sosial yang
berasal dari berbagai literatur penelitian®’ :

a) Menurut Mandibergh, media sosial adalah media yang mewadahi kerja
sama antara pengguna yang menghasilkan konten (user generated
content)

b) Menurut Shirky, media sosial dan perangkat lunak sosial merupakan alat

untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to share),

6 CW. Watson, “Islam and the State in Indonesia: New Directions ”, dikutip dalam M. Rusli Karim,
HMI MPO: Dalam Kemelut Modernisasi Politik di Indonesia (Jakarta: Mizan, 1997), h.119.

67 67Rulli Nasrullah, Media Sosial;Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, (Bandung,
Simbiosa Rekatama Media, 2017), h 11
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bekerjasama (to co-operate) di antara pengguna dan melakukan
tindakansecara kolektif yang semuanya berada di luar kerangka
institusional maupun organisasi.

Menurut Van Dijk, media sosial adalah platform media yang
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka
dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial
dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan
hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.
Dominick mencirikan generasi kedua web services (Era media sosial)
dengan karakteristik berbagi (sharing) dan kolaborasi (collaboration).
Pada era Web 1.0 pengguna Internet umumnya menjadi konsumen
pasif, hanya mengonsumsi konten yang disediakan oleh pemilik situs
(statis). Tetapi, pada era Web 2.0, pengguna juga memainkan fungsi
sebagai produsen konten (user-generated content), dimana pengguna
dapat berkreasi melalu berbagai teknologi media seperti video digital,
blog dan forum, podcast, website, wikis, dan sebagainya. Oleh sebab itu,
Dominick menyebutnya sebagai ruang yang dinamis.

Tidak mengherankan apabila kehadiran media sosial menjadi

fenomenal. Facebbok, twitter, instagram, youtube, hingga path adalah

beberapa jenis dari media sosial yang diminati banyak khalayak. Bahkan

ada sebuah fakta bahwa pengguna sebuah media sosial jauh lebih banyak

dibandingkan jumlah penduduk sebuah negara. Media sosial tersebut tidak

hanya digunakan untuk mendistribusikan informasi yang bisa dikreasikan
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oleh pemilik akun itu sendiri, tetapi juga memiliki dasar sebagai portal
untuk membuat jaringan pertemanan secara virtual dan medium untuk
berbagi data seperti video atau audio.58

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein dalam artikel yang berjudul
“User of the World, Unite” The Challenges and Opportunities of Social
Media,” di Majalah Business Horizons, membuat klasifikasi berbagai jenis
media sosial yang ada berdasarkan ciri-ciri penggunaannya. Menurut
mereka, pada dasarnya media sosial dapat dibagi menjadi enam jenis,
yaitu®® :

a) Untuk proyek kolaborasi, di mana user-nya diizinkan untuk dapat
mengubah, menambah, atau pun membuang konten-konten yang
termuat di website tersebut, seperti Wikipedia.

b) blog dan microblogs, di mana user mendapat kebebasan dalam
mengungkapkan suatu hal di blog itu, seperti perasaan, pengalaman,
pernyataan, sampai kritikan terhadap suatu hal, seperti Twitter

c) komunitas konten atau isi, di mana para user di website ini saling
membagikan konten-konten multimedia, seperti e-book, video, foto,
gambar, dan lain-lain seperti Youtube

d) situs jaringan sosial, di mana user memperoleh izin untuk terkoneksi
dengan cara membuat informasi yang bersifat pribadi, kelompok

atau sosial sehingga dapat terhubung atau diakses oleh orang lain,

% Ibid, h 1-2
% Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial untuk
Kementerian Perdagangan RI, (Jakarta, Kementrian Perdagangan RI, 2014), h.26-27



55

seperti misalnya facebook, instagram,

e) virtual game world, di mana pengguna melalui aplikasi 3D dapat
muncul dalam wujud avatar-avatar sesuai keinginan dan kemudian
berinteraksi dengan orang lain yang mengambil wujud avatar juga
layaknya di dunia nyata, seperti online game, dan

f) virtual social, merupakan aplikasi berwujud dunia virtual yang
memberi kesempatan pada penggunanya berada dan hidup di dunia
virtual untuk berinteraksi dengan yang lain. Virtual social world ini
tidak jauh berbeda dengan virtual game world, namun lebih bebas
terkait dengan berbagai aspek kehidupan, seperti Second L.ife.

2. Karakterisktik Media Sosial
Adapun karakteristik media sosial, yaitu™ :

a) Jaringan (Network). Karakter media sosial adalah membentuk
jaringan di antara penggunanya. Tidak peduli apakah di dunia nyata
antar pengguna itu saling kenal atau tidak, namun kehadiran media
sosial memberikan medium atau perantara bagi pengguna untuk
terhubung secara mekanisme teknologi. Jaringan yang terbentuk
antar pengguna ini pada akhirnya membentuk komunitas atau
masyarakat yang secara sadar maupun tidak akan memunculkan
nilai-nilai yang ada di masyarakat sebagaimana ciri masyarakat

dalam teori-teori sosial.

Rulli Nasrullah, Media Sosial;Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, (Bandung,
Simbiosa Rekatama Media, 2017), h.16-34.
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b) Informasi (information). Informasi menjadi entitas penting dari

media sosial. Mengapa ? Sebab tidak seperti media lainnya di
internet, pengguna media sosial dapat mengkreasikan representasi
identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan interaksi
berdasarkan informasi. Bahkan, informasi menjadi semacam
komoditas dalam masyarakat informasi. Informasi diproduksi,
dipertukarkan, dan dikonsumsi yang menjadikan informasi itu
menjadi komoditas bernilai.

Arsip (Archive). Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah
karakter yang menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa
diakses kapan pun melalui perangkat apapun. Inilah kekuatan media
sosial, sebagai bagian dari media baru, yang tidak hanya bekerja
berdasarkan jaringan dan informasi semata, tetapi juga memiliki
arsip. Oleh sebab itu, internet bisa ditempatkan sebagai medium
pustaka digital dan komputer, atau perangkat lainnya, menjadi
semacam portal untuk mengakses arsip-arsip yang tersimpan di
ribuan bahkan jutaan komputer lainnya. Media sosial bisa dianggap
sebagai ruang perpustakaan virtual. Layaknya perpustakaan, di
media sosial juga ada kode panggil maupun kode rak buku
sebagaimana di perpustakaan. Salah satunya vyaitu dengan
menggunakan tagar atau tag. Aktivitas mentagar ini untuk
menandakan topik apa yang sedang diperbincangkan atau dicari oleh

pengguna.
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d) Interaksi (Interactivity). Karakter dasar media sosial adalah

f)

terbentuknya jaringan antarpengguna. Jaringan ini tidak sekedar
hubungan pertemanan atau pengikut semata, tetapi juga harus
dibangun dengan interaksi antar pengguna, minimal berbentuk saling
mengomentari atau memberikan tanda seperti jempol “like” di
Facebook atau tanda “love” di intagram.

Simulasi (Simulation) Sosial. Untuk memahami makna simulasi,
bisa ditelusuri dari karya Jean Baudrillard, Simulations and
Simulacra. Baudrillard mengungka[pkan gagasan simulasi bahwa
kesadaran akan yang nyata di benak khalayak semakin berkurang dan
tergantikan dengan realitas semu. Kondisi ini disebabkan oleh imaji
yang disajikan media terus menerus. Khalayak seolah-olah tidak bisa
membedakan antara yang nyata dan yang ada di layar. Di media
sosial interaksi yang ada memang menggambarkan bahkan mirip
dengan realitas, akan tetapi interaksi yang terjadi adalah simulasi dan
terkadang berbeda sama sekali. Perangkat di media sosial
memungkinkan siapa pun untuk menjadi siapa saja, bahkan bisa
menjadi pengguna yang berbeda dengan realitasnya, seperti
pertukaran jenis kelamin, hubungan perkawinan, sampai foto profil.
Konten Oleh Pengguna (User Generated Content). Karakteristik
media sosial lainnya adalah konten oleh pengguna atau lebih populer
disebut dengan user generated content (UGC). Term ini

menunjukkan bahwa di media sosial konten sepenuhnya milik dan
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berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. UGC
merupakan relasi simbiosis dalam budaya media baru yang
memberikan kesempatan dan keleluasaan pengguna untuk
berpartisipasi dalam memproduksi konten. Konten oleh pengguna ini
adalah sebagai penanda bahwa di media sosial khalayak tidak hanya
memproduksi konten, tetapi juga mengonsumsi konten yang
diproduksi oleh pengguna lain.

Penyebaran (Share/Sharing). Penyebaran merupakan karakter
lainnya dari media sosial. Medium ini tidak hanya menghasilkan
konten yang dibangun dari dan dikonsumsi oleh penggunanya, tetapi
juga didistribusikan sekaligus dikembangkan oleh penggunanya.
Praktik ini merupakan ciri khas dari media sosial yang menunjukkan
bahwa khalayak atau warganet aktif menyebarkan konten sekaligus
mengembangkannya. Maksud dari pengembangan ini adalah konten
yang ada mendapatkan komentar yang tidak sekedar opini, tetapi juga
data dan fakta terbaru. Upaya menyebarkan konten, baik milik
sendiri maupun orang lain atau berasal dari sumber lainnya, menjadi
semacam kebiasaan digital yang baru bagi pengguna media sosial.
Praktiknya ada semacam kesadaran bahwa konten yang disebar itu
patut atau layak diketahui oleh pengguna lain dengan harapan ada
konsekuensi yang muncul, seperti aspek politik, hukum, maupun
edukasi masyarakat. Banyak kasus yang bisa dijadikan contoh

bagaimana kekuatan penyebaran konten di media sosial ini memiliki
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konsekuensi tidak hanya di dunia maya tetapi juga di dunia nyata.

C. Relasi Kuasa dan Wacana

Wacana adalah sebuah konsep yang kompleks. Jika melihat dalam
kamus dan buku-buku referensi, ada banyak definisi yang dapat ditemukan.
Dengan demikian, nampaknya tidak ada satu definisi tunggal yang jelas atas
istilah ini. Ada banyak pengertian tentang wacana, tergantung dari konteks dan
penggunaannya. Tidak ada kesepakatan tunggal atas makna wacana, karena
konsep wacana memiliki sejarah yang kompleks dan digunakan dalam berbagai
cara yang berbeda dari berbagai pemikiran. Dengan keberadaan teknologi yang
sudah berkembang saat ini, membuat wacana tidak terbatas hanya pada ucapan,
melainkan juga bisa melalui tulisan atau simbol bahkan gambar dan video
sekalipun.

Wacana pada dasarnya merupakan sebuah isu yang sedang dibicarakan.
Dimana isu ini berkembang dalam praktik-praktik sosial budaya yang
berkembang di masyarakat. Menurut Cook, wacana adalah suatu penggunaan
bahasa dalam komunikasi, baik itu lisan maupun tulisan.” Definisi lain
dikemukakan juga oleh Roger Fowler, yang memberikan pengertian bahwa
wacana adalah komunikasi lisan atau tulisan yang dilihat dari titik pandang
kepercayaan, nilai dan kategori yang masuk di dalamnya, kepercayaan disini

mewakili pandangan dunia, sebuah organisasi, atau representasi dari

"L Aris Badara, Analisis Wacana : Teori, Metode dan Penerapannya ( Wacana Media. Jakarta:
Kencana, 2014) h.16
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pengalaman.” Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,”® wacana didefinisikan
sebagai: (1) komunikasi verbal, percakapan; (2) keseluruhan tutur yang
merupakan suatu kesatuan; (3) satuan bahasa terlengkap yg direalisasikan dalam
bentuk karangan atau laporan utuh, seperti novel, buku, artikel, pidato, atau
khotbah; (4) kemampuan atau prosedur berpikir secara sistematis; kemampuan
atau proses memberikan pertimbangan berdasarkan akal sehat; (5) pertukaran
ide secara verbal. Sementara kata ‘diskursus’ nampaknya belum menjadi kata
baku dalam Bahasa Indonesia.

Namun dalam penelitian ini, penggunaan istilah wacana diambil dari
terjemahan discourse yang digunakan Foucault. Discourse ini biasanya
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi wacana atau diskursus, maka
wacana dalam konteks penelitian ini khususnya merujuk pada konsep discourse
dari Michel Foucault. Seperti yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya,
wacana menurut Foucault disini tidaklah dipahami sebagai serangkaian kata
atau proposisi dalam teks, tetapi sesuatu yang memproduksi yang lain (sebuah
gagasan, konsep atau efek). Wacana dapat dideteksi karena secara sistematis
suatu ide atau gagasan dibentuk dalam suatu konteks tertentu sehingga
mempengaruhi cara berpikir dan bertindak tidak dipahami sebagai serangkaian
kata dalam teks, tetapi sebagai sesuatu yang memproduksi yang lain (sebuah
gagasan, konsep atau efek).

Foucault menggunakan konsep wacana sebagai aturan-aturan, praktik-

2 ibid
8KBBI Online dalam http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/kbbi/index.php. Diakses tanggal 25 Juni
2018
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praktik wacana yang menghasilkan masalah-masalah yang bermakna dan diatur
oleh sejarah. Pemikiran Foucault dalam kajian tentang wacana ini dilandasi oleh
tiga hal, yaitu persoalan power atau kekuasaan, knowledge atau pengetahuan,
dan discourse atau wacana.” Foucault berfikir tentang wacana atau discourse
dalam kaitannya dengan kerangka pengetahuan atau bodies of knowledge. Dia
mengungkapkan, ada sesuatu yang memengaruhi dari hal yang berkaitan
dengan sistem bahasa dan mengarah kepada konsep disiplin ilmu pengetahuan,
serta pada konsep disiplin institusi control sosial. Wacana digunakan Foucault
selain melihat pada produksi bahasa atau aturan bahasa, juga pada konteks di
mana bahasa itu digunakan, dan aturan penggunaan bahasa dan kebahasaan itu
dibuat. Dengan demikian, wacana yang terjadi dalam realita sosial tidak saja di
pandang sebagai suatu yang muncul dengan sendirinya.”

Suatu unsur yang paling mendasar dari wacana adalah statement.
Statement adalah sesuatu yang menjadi balok dasar bangunan utama suatu
wacana. Suatu pernyataan bukanlah suatu ucapan saja, ini mengandung arti
bahwa suatu kalimat sebenarnya dapat berfungsi sebagai beberapa pernyataan
yang berbeda, bergantung pada konteks wacana yang ada. Serangkaian
statement yang dikelompokkan menjadi beberapa wacana atau kerangka
wacana yang berbeda membentuk episteme, suatu landasan pemikiran, pada

suatu waktu tertentu, dimana statement tertentu dianggap sebagai

" Rachmah Ida, “Metode Penelitian Studi Budaya dan Kajian Budaya” (Jakarta: Prenada Media
Group, 2014), h.111
S 1bid.h.116
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pengetahuan.’®

Statement adalah ucapan-ucapan yang memiliki kekuatan institusional,
dan karenanya mendapat legitimasi dari suatu bentuk otoritas. Ucapan-ucapan
inilah yang termasuk dalam kelompok ‘kenyataan/realitas’. Ucapan dan teks
yang menciptakan klaim kebenaran serta yang disepakati sebagai pengetahuan
dapat digolongkan sebagai statement. Dengan konsep ini, maka tidak ada
kebenaran yang universal. Apa yang diangap sebagai kebenaran (truth)
ditentukan oleh regime of truth (rezim kebenaran) yang beredar dan dikuatkan
oleh wacana yang berlaku. Regime of truth dibentuk oleh formasi diskursif atau
struktur wacana, dan inilah yang kemudian dianggap sebagai pengetahuan
umum atau popular knowledge. Formasi diskursif dapat dideteksi dari teks-teks
media, melalui mencari statement-statement di dalamnya. Kesatuan statement
dari berbagai teks yang berbeda menunjukkan konsistensi dan keteraturan, dan
ini menjadi wacana yang dominan. Agar wacana dapat diterima sebagai sesuatu
yang ‘wajar, nyata, benar’, konstruksi dimodifikasi misalnya melalui legitimasi,
pernyataan tokoh-tokoh, hasil penelitian, dan sebagainya.”” Dalam suatu
wacana besar bisa terdapat berbagai sub-wacana yang saling berhubungan tetapi
juga saling berkontestasi, ada yang menjadi dominan dan paling dianggap
benar, dan berarti ada juga yang marjinal atau bahkan terpinggirkan.

Untuk menjelaskan tentang bagaimana konsep pengetahuan atau

knowledge, Foucault mengadopsi pendekatan sistematik-fungsional linguistik

6 Michel Foucault,, The Archeology of Knowledge. Trans. Alan Sheridan, (Oxon: Routledge,

2002) h. 29, dalam Maria Husna Sahfita, Thesis Wacana tentang batik dalam media massa : tren,

identitas, dan komoditas, (Depok, Ul, 2009), h 29
™ 1hid,
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yang telah dikembangkan oleh Saussure. Dalam discourse, pengetahuan dan
kebenaran harus dilihat dari (1) siapa yang mengatakan, (2) bahasa yang
digunakan, dan (3) bagaimna subjek menilai atau mendefinisikan kebenaran itu
sendiri. Maka disitulah pengetahuan bisa diungkapkan asalnya dan
konteksnya.’® Bagi Foucault, wacana bukan untuk pembongkaran representasi
yang benar dan akurat dari apa yang nyata, atau mempersalahkan mana yang
benar dan yang salah; namun ia lebih tertarik pada cara kerja suatu wacana
menjadi yang dominan, yang didukung oleh berbagai institusi dan mendapat
pengakuan dari masyarakat banyak. Oleh karenanya, salah satu unsur kunci
dalam membahas wacana aliran Foucault adalah konsep power atau kekuasaan.
Foucault melihat ada hubungan yang kuat antara kekuasaan (power) dengan
pengetahuan (knowledge). Semua pengetahuan yang kita miliki adalah
merupakan hasil atau pengaruh dari perjuangan kekuasaan.”®

Hubungan antara kekuasaan dan pengetahuan menjadi tema sentral
dalam seluruh studi yang dilakukan Foucault sepanjang karier intelektualnya.
Meski demikian, dari seluruh karyanya jarang sekali sebenarnya Foucault
menjelaskan hubungan antara kekuasaan dan pengetahuan secara eksplisit.
Beberapa tulisan dan wawancara dengan Foucault yang terhimpun dalam
sebuah buku Power/Knowledge berusaha menunjukkan relasi kekuasaan dan
pengetahuan secara eksplisit. Namun, baik melalui wawancara maupun tulisan

dan ceramah kuliahnya, tidak ada pembicaraan secara spesifik hubungan antara

8 Rachmah Ida, “Metode Penelitian Studi Budaya..., h.114
" Maria Husna Sahfita, Thesis Wacana tentang batik...,h.31



64

kekuasaan dan pengetahuan selain ia menjadi simpulan tematik dari editor buku
tersebut. Persoalan ini pada akhirnya menyulitkan untuk memahami hubungan
kekuasaan dan pengetahuan.®

Wacana dapat juga disebut sebagai kekuasaan yang menciptakan,
membentuk, dan menentukan konstruksi sosial tentang apa yang dianggap
sebagai identitas yang benar. Wacana sendiri dibentuk oleh kuasa atau Foucault
menyebutnya sebagai power. Power dapat menentukan pengetahuan
(knowledge), yang kemudian dapat menentukan subjek dan objek pengetahuan.
Dalam kerangka pemikiran Foucault, keberadaan power atau kekuasaan
menjadi penting karena menentukan dan mengonstruksi adanya realita-realita
yang diciptakan secara subyektif, untuk kepentingan dan tujuan dari power
determination atau kekuasaan yang mendominasi.®’ Kuasa adalah konsep
Foucault yang paling unik sekaligus rumit. Dia tidak pernah memberi definisi
yang detail mengenai tentang apa yang dimaksudnya dengan kekuasaan. Dia
hanya memberikan penjelasan bagaiamana kuasa bekerja. Baginya, kuasa
tidaklah represif dan negatif, kuasa lebih merupakan sesuatu yang produktif dan
bekerja dengan apa yang disebutnya sebagai regulasi dan normalisasi.

Foucault mengidentifikasi tiga instrumen kekuasaan yaitu: Observasi
Hierarkis, yaitu sebuah kemampuan untuk mengawasi semua yang mereka
kontrol dengan sebuah pandangan tunggal; kedua, kemampuan untuk

menormalisasikan penilaian (normalizing judgment) dan menghukum orang

8 Abdil Mughis Mudhoffir, “Teori Kekuasaan Michel Foucault: Tantangan bagi Sosiologi
Politik”, dalam Jumnal Sosiologi MASYARAKAT Vol. 18, No. 1, Januari 2013, h.77
8 1bid, h.112
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yang melanggar; ketiga, adalah pemeriksaan untuk menyelidiki subjek dan
normalisasi penilaian tentang mereka.®? Kekuasaan dan pengetahuan ibarat dua
sisi mata uang. Di satu pihak, kekuasaan terartikulasi melalui pengetahuan dan
di lain pihak, pengetahuan selalu mempunyai efek kekuasaan.®® Untuk
memahami kekuasaan diperlukan analisis mengenai produksi pengetahuan yang
melandasi kekuasaan karena setiap kekuasaan disusun, dimapankan, dan
diwujudkan melalui pengetahuan dan wacana tertentu, yang pada gilirannya
menghasilkan kebenaran. Oleh Foucault, kebenaran tidak dipahami sebagai
sesuatu yang jatuh dari langit, bukan juga sebuah konsep yang abstrak.
Kebenaran hadir karena diproduksi, dan setiap kekuasaan berpretensi
menghasilkan dan memproduksi kebenaran yang disebarkan melalui wacana
yang dibentuk oleh kekuasaan.®

Pemikiran Foucault tentang kekuasaan dalam konteks penelitian ini
memiliki peran untuk melihat bagaimana suatu wacana bisa menentukan dan
membentuk realita yang sengaja diciptakan untuk kepentingan dan tujuan dari
salah satu kelompok tertentu untuk mencapai kuasa. Wacana yang mereka
hasilkan dijadikan sebagai pengatur gerak tubuh, perilaku dan mendikte segala
tingkah laku khalayak untuk sesuai dengan realitas yang sebenarnya menjadi
ideologi kelompok yang memproduksi wacana tertentu. Pemahaman ini dapat
dicontohkan dengan bagaimana akun instagram yang telah penulis pilih dalam

memaknai ajaran Islam. Salah satu akun yang penulis pilih memunculkan

82 George Ritzer, Teori Sosial Postmodern, terj., Muhammad Taufik. (Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2010), h.98

8 Eriyanto, Analisis Wacana...,h.66

8 bid.
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sebuah wacana bagi seorang Muslimah (Perempuan Islam) agar tidak
beraktivitas diluar rumah tanpa muhrim, karena itu adalah ajaran Al-Qur’an.
Tujuannya adalah agar Muslimah di Indonesia berpegang teguh pada hukum
Al-Qur’an tanpa bisa ditawar.

Kelompok fundamentalis bukan hanya mempunyai keleluasan untuk
mewacanakan liyan, tetapi juga menafsirkan berbagai macam ide dan gagasan
dari liyan untuk membangun sebuah wacana subyektif terkait apa yang
disampaikan kepada khalayak. Karena proses pendefinisian ini bersifat
subyektif, tentu saja sangat sulit dihindari kemungkinan pendefinisian secara
sepihak, kelompok fundamentalis dalam hal ini bukan hanya mendefinisikan
dirinya sendiri tetapi juga mendefinisikan pihak lain dalam perspektif atau sudut

pandangnya sendiri.
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BAB Il

GAMBARAN UMUM

A. Instagram

1) Pengertian Instagram

Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk
membagikan foto dan video. Instagram sendiri masih merupakan bagian
dari facebook yang memungkinkan teman facebook kita mem-follow akun
Instagram kita. Makin populernya Instagram sebagai aplikasi yang
digunakan untuk membagi foto dan video pendek disertai deskripsi teks dari
foto atau video tersebut, membuat banyak pengguna dari berbagai individu
maupun kelompok turut mempromosikan produk serta ide-ide yang mereka
yakini lewat Instagram. Aplikasi Instagram ini diciptakan oleh Kevin
Systrom dan Mike Krieger dan diluncurkan pada Oktober 2010. Nama
Instagram, menurut mereka, merupakan gabungan dari “instant camera” dan
“telegram”. Instagram kini dapat diinstal pada beragam sistem operasi
telepon genggam, mulai dari Apple App Store, Google Play dan Windows
Phone Store.®> Foto atau video yang dibagikan nantinya akan terpampang
di feed pengguna lain yang menjadi follower Anda.

Instagram sebagai media sosial berbasis gambar dan video tentu

menjadi lahan yang sangat luas untuk dimanfaatkan sebagai berbagai sarana

% Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial untuk
Kementerian Perdagangan RI, (Jakarta, Kementrian Perdagangan RI, 2014), h.84
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menyebarkan informasi. Sepanjang tahun 2015 hingga 2016 banyak di
temui di instagram akun-akun yang dimanfaatkan sebagai online shop, akun
dakwah, akun hiburan, akun resmi perusahaan, akun penyedia jasa dan
lainnya. Tidak hanya itu komunitas demi komunitas di instagram pun
bermunculan, selain menjadi komoditas tertentu hal ini menjadi juga trend
tersendiri dalam masyarakat Indonesia.

Sistem pertemanan di Instagram menggunakan istilah following dan
follower seperti di twitter. Following berarti Anda mengikuti pengguna,
sedangkan follower berarti pengguna lain yang mengikuti Anda.
Selanjutnya setiap pengguna dapat berinteraksi dengan cara memberikan
komentar dan memberikan respon suka terhadap foto yang dibagikan.
Fungsi media sosial tidak lepas dari cyberspace, Gibson memperkenalkan
istilah “cyberspace” untuk menjelaskan bahwa ada tempat di mana ia tidak
nyata tetapi keberadaannya dapat dirasakan bahkan menjadi kenyataan
dalam benak.® Hingga sekarang komunitas di Instagram semakin beragam,
mulai dari komunitas pertemanan, komunitas dakwah, organisasi,
komunitas hobi hingga komunitas berbasis lokasi.

2) Fitur Instagram

Instagram memiliki fitur-fitur yang berbeda dengan jejaring sosial

lainnya, diantara sekian banyak fitur yang ada di Instagram adalah sebagai

berikut:8’

8 Rulli Nasrullah, Teori dan R iset Media Siber (Cybermedia). (Jakarta: Prenadameida Group,
2014), h 18
87 https://www.kata.co.id/Pengertian/Instagram/2535
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Mengedit foto dan video, memberikan caption, memberi tag, serta
mengunggah foto atau video tersebut ke akun Instagram.

Membagikan sejumlah foto dan video lewat fitur Instagram Story, yang
akan hilang setelah 24 jam.

Fitur live streaming, di mana kamu bisa membagikan kegiatanmu
kepada teman dan followersmu.

Mengirim pesan teks, foto atau video ke teman dan kelompokmu
melalui fitur Instagram Direct.

Menonton Instagram Story dan video live streaming dari orang-orang
yang kamu follow di Instagram.

Melihat foto dan video milik orang lain dengan mudah.

Memberikan tanda like dan komentar di postingan milik orang lain.
Mengikuti atau memblokir akun tertentu.

Fitur Last Seen seperti yang dimiliki aplikasi Whatsapp. Pengguna bisa
mengetahui kapan tepatnya pengguna lain terakhir kali membuka
Instagram.

Fitur Type, merupakan fitur di mana pengguna bisa membagikan cerita
dengan menggunakan tulisan yang dilengkapi dengan foto latar
belakang berwarna.

Fitur simpan atau bookmark. Jika kamu menyukai postingan tertentu,
kamu bisa menyimpannya agar lebih mudah untuk melihatnya di lain

kesempatan dengan cara mengklik simbol bookmark pada foto tersebut.
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B. Profil Singkat Akun Instagram yang Menjadi Fokus Penelitian
1) Surabaya Mengaji
& surabayamengaiji :
581 31,6k 0

Kirim Pesan V,Q, v

Surabaya Mengaji

Menegakkan Agama Allah dengan Tauhid, Al Qur'an,
dan Sunnah dengan pemahaman Generasi Terbaik
Islam
Info: 081335322441 (WA only)
surabayamengaji.com/

kartikavalenciaa mymasjidmyspirit

000D«

APLIKASI VIDEO AUDIO WALLPAPER
Telepon Email
e

AN QA B O &

Gambar 3.1 Akun Instagram Surabaya Mengaji

Surabaya Mengaji merupakan Komunitas media Dakwah Sunnah
yang mana berupaya menegakan agama Allah Ta'ala dengan Tauhid, Al-
Qur'an, dan as-Sunnah.® Komunitas Surabaya Mengaji sangat aktif di
media sosial, tidak hanya instagram, hampir semua jenis akun di media
sosial mereka memiliki termasuk website, fanpage facebook, twitter,

channel youtube, serta grup whatsapp dan telegram.

8 hitps://www.surabayamengaji.com/



https://www.surabayamengaji.com/

71

Komunitas ini memiliki tagline pada akun instagram mereka, yakni
“Menegakkan Agama Allah dengan Tauhid, al-Qur’an dan Sunnah dengan
pemahaman Generasi Terbaik Islam”. Dalam salah satu postingannya, akun
instagram Suranbaya Mengaji, membentuk sebuah wacana kepada follower
atau pengikutnya, bahwa Syariat Islam itu sudah sempurna, dan tidak perlu
membuat suatu perkara baru (bid’ah) dalam Agama. Karena menurut
mereka, apapun bentuk perkara baru dalam beragama, apabila tidak pernah
dicontohkan Rasulullah dan tidak ada dasarnya dalam al-Qur’an adalah
sebuah pengingkaran, meskipun hal tersebut mempunyai tujuan baik.

Hal ini senada dengan apa yang telah disampaikan oleh Azyumardi
Azra dalam bab sebelumnya, bahwa oposisionalisme merupakan salah satu
prinsip dari fundamentalisme. Dalam agama manapun, kelompok
Fundamentalis selalu mengambil posisi yang berlawanan terhadap hal yang
dianggap akan mengancam kemurnian agama mereka. Bahkan, tidak jarang
mereka mengambil sikap yang penuh nuansa kekerasan untuk membentengi
dirinya dari berbagai ancaman dari luar, termasuk yang mereka sebut
sebagai ancaman adalah budaya lokal. Selanjutnya, ciri lain dari
fundamentalisme menurut Azyumardi Azra adalah pengingkaran terhadap
perkembangan historis dan sosiologis umat manusia.

Baginya, perkembangan historis dan sosiologis masyarakat justru
menjauhkan masyarakat dari doktrin literal kitab suci.. Masyarakatlah yang
harus mengikuti teks agama, bukan teks agama yang menyesuaikan dengan

masyarakat. Hal ini dimaksudkan untuk mewujudkan dan mengembalikan
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zaman ideal masa lalu (masa kejayaan Islam) dimana syariat Islam

mengatur segala sendi kehidupan dalam masyarakat.

@ surabayamengaji

ara baru dalam agama
‘a, maka perkara tersebut

kami ini yang
i

ER.. Ob. en Muslin no. 1718

o
Gurabaya™
7//,,,,.7;/5'; ¢ @surabayamengaji () Surabaya Mengaji [[] Surabaya Mengaji
2/

“Qurabaya™

Wlengaji (O) & @surabayamengaji ([ Surabaya Mengaji [[] Surabaya Mengaji
(oS
413 suka

surabayamengaji .PERKARA BARU

Ajaran islam sudah sempurna, tak perlu kita tambah
dan variasi dengan perkara-perkara baru dalam
agama ini yang tidak ada asalnya.

= Rasulullah elsg 4de 4l 1> bersabda,

"Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam
agama kami ini yang tidak ada asalnya, maka perkara
tersebut tertolak”

& HR. Bukhari no. 20 dan Muslim no. 1718

Surabaya Mengaji
Majelis Ta'lim & Media Dakwah Sunnah

"Menegakkan Agama Allah dengan Tauhid, Al Quran,
dan Sunnah”

Gambar 3.2 Salah satu Postingan dari Akun Instagram Surabaya Mengaji

2) Indonesia Bertauhid Official

"Indonesia Bertauhid" bertujuan untuk mewujudkan dakwah Tauhid

di Indonesia. Indonesia Bertauhid merupakan gerakan dakwah yang

bertujuan untuk mewujudkan dakwah tauhid di tanah air Indonesia yaitu

dakwah agar masyarakat Indonesia bertauhid secara sempurna, bertauhid

dengan mengenal dan menunaikan hak-hak khusus Allah Subhanahu wa

Ta'ala sebagai Rabb pencipta dan satu-satunya yang berhak disembah dan

diibadahi. Perintah untuk berperilaku sempurna dan memberitakan tauhid

adalah perintah terbesar dalam agama. Kebalikan dari Tauhid adalah

kesedihan yang melanggar hak-hak istimewa Allah. Kesyirikan yang
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merupakan pelarangan agama terbesar. Jadi gerakan dakwah ini bertujuan
terutama untuk menegakkan tauhid dakwah dan menghilangkan syirik di
bumi nusantara ini. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengajarkan
agar pertama kali yang didakwahkan adalah dakwah tauhid, menjadi
prioritas utama dan menjadi pelajaran seumur hidup yang terus diulang-
ulang karena tauhid erat kaitannya dengan keimanan yang terkadang naik
dan terkadang turun. Selain itu, dakwah tauhid adalah dakwah yang
menyatukan umat Islam dan penyatuan umat Islam dapat diwujudkan ketika
tauhid didirikan.®

Komunitas Indonesia Bertauhid sangat aktif di media sosial, tidak
hanya instagram, hampir semua jenis akun di media sosial mereka memiliki
termasuk website, fanpage facebook, twitter, channel youtube, serta grup
whatsapp dan telegram. Untuk tampilan instagram dari akun Indonesia
bertauhid, dalam sub bab ini penulis tampilkan akun instagram
@indonesiabertauhidofficial. Hal ini karena ada beberapa akun instagram
yang memilih nama yang sama seperti @indonesiabertauhidid yang juga

akan kami bahas di pembahsan selanjutnya.

8 hitp://indonesiabertauhid.com/profil/
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& indonesiabertauhidofficial

18318 Tm 87

kiiman  pengikut yang diikuti

Indonesia Bertauhid [Asli] @

Organisasi Komunitas

Merujuk Pemahaman Ahlus Sunnah dg Pemahaman
Salafush Shalih

BC: @indonesiatauhid

Telegram & Line: @ indonesiabertauhid

Order @indonesiabertauhidstore

chn.ge/2KzzRV2

Sleman, Yogyakarta

Diikuti oleh kartikavalenciaa, annya_depe, nianiunnio, + 7

lainnya

~ em—

Daftar HSI  Petisi transtv Broadcast WA kalender pua... dowr
Gambar 3.3 akun instagram Indonesia Bertauhid official

Akun instagram Indonesia Bertauhid Official memiliki pengikut
atau follower sebanyak “Im” atau satu juta akun instagram lain yang
mengikuti atau bisa melihat apapun yang diposting oleh akun instagram
Indonesia Bertauhid Official. Dengan banyaknya pengikut dalam akun ini,
bisa diprediksi banyak yang membaca dan menyimak apapun bentuk atau
konten postingan dari akun ini. Salah satu postingan yang menjadi perhatian
penulis dalam akun ini adalah video pendek dengan judul kewaspadaan
terhadap tradisi yang bisa membatalkan keislaman. Dalam postingan ini,
akun instagram Indonesia Bertauhid Official memposting cuplikan video
ceramah dari ustadz Syafig Reza Basalamah, yang membahas tentang umat

Islam yang sering memberikan sesajen ke laut dan melakukan upacara adat
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larung laut. Dalam ceramah ini, ustadz Syafig Reza menghukumi tradisi

tersebut sebagai perbuatan yang mengarah pada kesyirikan.

@ indonesiabertauhidofficial

@) voriarv )

BROTHERS FILLAH
‘“/‘M,;.. U halih

WASPADA TRADISI/BUDAYA
YANG BISA MEMBATALKAN

KEISLAMANKITA

Qv N

35.409 tayangan
indonesiabertauhidofficial Waspadalah

Gambar 3.4 Salah satu postingan akun instagram
Indonesia Bertauhid official

Secara umum salah satu ciri dari gerakan fundamentalisme Islam
adalah mengajak kepada umat untuk kembali kepada Islam yang orisinal
dan murni, tanpa takhayul-takhayul di dalamnya.. Dalam konteks ini,
melaksanakan ritual tradisi atau budaya, masuk dalam kategori takhayul,
dan bukan ajaran Islam. Sehingga masyarakat yang menjalankan tradisi
dianggap telah meninggalkan Islam yang murni dan orisinal.

Selanjutnya ciri lain dari fundamentalisme seperti yang sudah
disampaikan diatas, menurut Azyumardi Azra adalah pengingkaran
terhadap perkembangan historis dan sosiologis masyarakat. Bagi mereka,

perkembangan historis dan sosiologis masyarakat justru menjauhkan



76

masyarakat dari doktrin asli kitab suci.. Masyarakat harus mengikuti teks
agama, bukan teks agama yang menyesuaikan dengan masyarakat. Hal ini
dimaksudkan untuk mewujudkan dan mengembalikan zaman ideal masa
lalu (masa kejayaan Islam) dimana syariat Islam mengatur segala sendi

kehidupan dalam masyarakat.

3) Mercusuar Umat

Mercusuar dalam hal ini diartikan sebagai menara yang berfungsi
memancarkan sinar atau isyarat pada waktu malam hari untuk membantu
navigasi, atau bisa dikatakan sebagai petunjuk arah dalam keadaan gelap.
Begitu mungkin kurang lebih maksud dari nama akun instagram diatas.
Melihat dari tampilan dan postingannya akun ini sengaja dibuat untuk
menyasar segmentasi anak muda berpendidikan di perkotaan yang sangat
gandrung mempelajari tentang wacana keislaman lewat media sosial.
Adapun posting-an dalam akun ini sama seperti akun instagram lainnya
yang berupa video-video pendek dari penceramah yang mereka anggap
sebagai ulama dan panutan dalam membahas tentang keislaman serta
gambar atau poster yang berisikan wacana-wacana yang mereka produksi,

khusunya membahas tentang keislaman.
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X mercusuar.

123 21 1k 101

n  pengikut yan

£ oS maE W -
o KHILAFAH adata
AJARAN ISLAM

Mercusuar Umat @ s

Merek Tak ada alasan untuk TAKUT
Cahaya Peradaban Islam menyampmkan AJARAN ISLAM
Dakwah Ideologis

Politik

YouTube

Mercusuar TV
#mercusuar

Diikuti oleh infokajiansurabaya

Email

1.976 suka
mercusuar_ - KHILAFAH adalah AJARAN ISLAM.
Bukan ajaran Hizbut Tahrir, bukan ajaran Ustadz Felix

Gambar 3.5 akun instagram Mercusuar Umat

Dalam akun instagram Mercusuar Umat, sebagian besar
unggahannya adalah video-video pendek dan gambar yang lebih banyak
membahas tentang masalah salahnya sistem demokrasi, keutamaan
khilafah, salah kaprah tentang Islam Nusantara, serta banyak hal lain
tentang wacana keislaman yang mereka produksi untuk mendapat simpati
dan mempengaruhi publik lewat unggahan tersebut. Salah satu unggahan
dari akun ini adalah seperti gambar diatas, yang menampilkan salah satu
Ustadz panutan kelompok Islam fundamentalis, yakni Felix Siauw, yang
dalam gambar itu bersanding dengan seseorang yang membawa panji atau
bendera al-Liwa, yakni bendera negara Islam berwarna dasar putih dan
tulisan hitam lafadz la ilaha illallah muhammadarrasulullah, serta tulisan
Khilafah adalah ajaran Islam, tak ada alasan untuk takut menyampaikan
ajaran Islam. Seperti yang sudah kita ketahui, bahwa Felix Siauw adalah

salah satu simpatisan organisasi Hizbut Tahrir Indonesia, yang mengusung
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wacana menegakkan khilafah Islamiyah yang bertujuan melakukan
penerapan syari’at Islam di Indonesia.

Wacana seperti ini apabila terus menerus diproduksi di media sosial,
penulis yakini akan berimbas pada pembentukan pemahaman para follower
akun tersebut bahwa sistem yang tengah dijalankan di negara ini belum
sesuai dengan aturan Islam. Apalagi melihat sistem negara di Indonesia
sekarang tidak menerapkan syariat Islam sebagai dasar negara sesuai
dengan harapan kaum fundamentalis Islam. Lebih lanjut Budhy Munawar
Rahman memberikan penegasan bahwa salah satu ciri kaum fundamentalis
adalah dalam terkait konteks hubungan negara dan agama. Dalam konteks
ini adalah tekanan yang sangat kuat dari mereka dengan beragam cara untuk
membangun bentuk negara teokratik (khilafah atau sejenisnya). Negara
ideal yang ditegakkan dalam pandangan kaum fundamentalis Islam ini
adalah dengan jalan menyatukan negara (state) dan agama (religion). Isu-
isu pokok yang di kedepankan adalah penerapan syariat Islam
dengan memperbesar peran ulama atau tokoh agama yang dianggap
mempunyai otoritas untuk memimpin umat. Jadi tidaklah heran apabila
dalam akun ini mereka menggiring opini publik lewat wacana yang mereka
produksi berupa gambar dan video pendek dengan tujuan akhir adalah
menggiring opini masyarakat pengguna media sosial terutama instagram,
untuk ikut setuju mengganti sistem negara Indonesia berdasarkan agama

Islam.
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4) Indonesia Bertauhid Reborn

Akun instagram ini secara nama dan posatingan hampir mirip
dengan akun sebelumnya, yakni Indonesia bertauhid official. Namun akun
tetap penulis ambil sebagai bahan penelitian, karena ada beberapa postingan

dalam akun ini yang akan dibahas oleh penulis dalam bab selanjutnya.

& indonesiabertauhidid

6408 432k 506

INDONESIA BERTAUHID REBORN
Dakwah, Politik, Info Dunia Islam
Aktifkan Notifikasi Kiriman,
Klik pojok kanan atas ~
Follow @wakafquran

Bantuan Kemanusiaan Palestina

kitabisa.com/KitaPeduliPalestina

infokajiansurabaya, chusnatun_nihayah
mymasjidmyspirit

Gambar 3.6 akun instagram Indonesia Bertauhid Reborn
Akun instagram ini sangat tipis bedanya dengan akun-akun lain
seperti yang sudah dibahas diatas, bahkan bisa dikatakan mirip isi konten
atau wacana yang diproduksi dan diposting di akun ini dengan akun-akun

sebelumnya. Adapun salah satu postingan dalam akun ini yang sudah

penulis dokumentasikan adalah sebagai berikut :
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<&  Foto indonesiabertauhidid KHILAFAH AKAN KEMBALI

Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam
memberikan kabar gembira, bahwa Khilafah ‘ala
Minhaj an Nubuwwah akan kembali lagi. Inilah fase

kelima dalam kepemimpinan umat Islam, sejak masa
Py UMAT ISLAM kenabian Muhammad saw, hingga akhir zaman. Inilah

fase yang sangat dinantikan, sekaligus yang mati-

] B ISA BAN G KIT matian dihalangi-halangi oleh Barat.

DENGAN Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam pernah
bersabda dalam hadits Hudzaifah ibnul Yaman:
kehendak Allah zaman itu akan tetap ada. Lalu Dia

akan mengangkat zaman itu jika Dia berkehendak

I VALK DAN
mengangkat-nya.
Kemudian akan ada Khilafah yang mengikuti manhaj
Kenabian. Khilafah itu akan tetap ada sesuai

PASTI AKAN TEGAK KARENA ITU JANJI ALLAH.  kehendak Allah. Lalu Dia akan mengangkat Khilafah

itu jika Dia berkehendak mengangkatnya.

@ indonesiabertauhidid

Di tengah-tengah kalian ada zaman Kenabian. Atas

@ Q V m Kemudian akan ada kekuasaan (pemerintahan) yang
24.800 suka zalim. Kekuasaan zalim ini akan tetap ada sesuai

indonesiabertauhidid KHILAFAH AKAN KEMBALI kehendak Allah. Lalu Dia akan mengangkatnya jika
Dia berkehendak mengangkatnya.

Gambar 3.7 Salah satu postingan akun instagram
Indonesia Bertauhid Reborn

Salah satu postingan yang penulis temukan dan dokumentasikan
dari akun ini adalah postingan berupa gambar DR.Zakir Naik yang
dibarengi dengan tambahan teks “Umat Islam bisa bangkit dengan
Khilafah dan Khilafah pasti akan tegak karena itu janji Allah”. Seolah-olah
dalam akun ini, para follower akun ini disuguhi sebuah keniscayaan bahwa
khilafah pasti akan tegak karena sudah merupakan janji Allah. Menurut
Fouad Ajami, ciri-ciri fundamentalisme di antaranya bahwa di dunia ini
hanya ada dua tatanan masyarakat, yaitu apa yang disebut oleh Sayyid
Qutbh sebagai Al-nidham al-Islami (tatanan sosial yang Islami) dan Al-
nidham al- jahili (tatanan sosial jahiliah). Antara kedua jenis masyarakat
itu tidak mungkin ada titik temu. Karena, yang satu adalah haq (benar) dan
bersifat ilahiyah (ketuhanan), sedang yang lain adalah bathil (sesat) dan

bersifat thaghut (berhala). Konsekuensi dari pandangan ini ialah kaum
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fundamentalis cenderung untuk menolak eksistensi “negara-bangsa”
berdasarkan perbedaan geografis, bahasa, warna kulit dan budaya. Kaum
fundamentalis cenderung menggolongkan manusia hanya berdasarkan
agama atau kepercayaan-kepercayaan yang dianutnya. Bahkan mereka
memiliki militansi yang kuat untuk membela dan mempertahankan
keyakinan keberagaman mereka. Arah dari kencendrungan ini dapat
ditebak. sebagaimana ditegaskan Bruce Lawrence, fundamentalisme
berupaya untuk membangun “tuntutan kolektif” atau semacam
komunalisme, dimana keyakinan dan nilai-nilai yang diajarkan oleh agama

mendapatkan persetujuan dari masyarakat dan wajib dilaksanakan

C. Kontestasi Wacana Keislaman di Instagram

Berkembangnya media sosial membuat banyak kelompok dan
komunitas menggunakannya sebagai alat untuk menegaskan identitas serta
ideologi kelompoknya. Salah satunya adalah kelompok ormas keagamaan atau
komunitas yang ingin mengkampanyekan nilai-nilai keislaman menggunakan
media sosial. Mereka menggunakan media sosial untuk memproduksi dan
menyebarkan wacana keislaman ataupun figur-figur pendakwah yang dianggap
dapat mewakili nilai-nilai Islami menurut tafsiran mereka. Selain itu, media
sosial juga sering digunakan untuk memperkenalkan dan menjaring para
anggota baru. Dalam media sosial seperti instagram, keberadaan figur-figur
muslim sesungguhnya sangat mudah ditemukan. Bahkan dari penelusuran
penulis telah banyak komunitas-komunitas muslim di instagram yang

menggunakan figur-figur tokoh sebagai alat untuk melegitimasi wacana yang
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mereka produksi. Karena dalam sebuah wacana yang diproduksi oleh kelompok
atau komunitas melalui akun media sosial, terdapat ideologi atau nilai tertentu
yang beroperasi di baliknya, dan dengan media, sebuah ideologi atau nilai
disebarluaskan pengaruhnya secara tersembunyi dan halus.

Media sosial yang sifatnya terbuka, seolah memberikan ruang kepada
kelompok atau komunitas Muslim yang tidak memiliki basis riil dan kurang
mendapatkan tempat di masyarakat untuk selalu berusaha menebarkan
wacananya tentang keislaman melalui perantara media sosial. Strategi ini dibuat
agar agenda akhir yang mereka harapkan segera tercapai. Beberapa dari akun-
akun di instagram seperti yang telah penulis bahasa diatas misalnya, tidak
jarang mendompleng ayat-ayat suci al-Qur’an untuk memuluskan agenda
kelompoknya dan menawarkan pemikiran-pemikiran kaku tentang keislaman.
Strategi kelompok Islam Fundamentalis menguasai Media Sosial

Fakta lapangan memperlihatkan bahwa kelompok fundamentalis
memang kuat berada di media sosial dan gencar mengampanyekan wacana
fundamentalis dalam Islam yang tidak mentolerir perbedaan pandangan dan
sikap dari orang lain, khususnya yang berbeda keyakinan. Hal ini yang pada
akhirnya melahirkan sikap merasa paling benar, kurang toleransi, dan
mudahnya mengkafirkan yang beda iman. Tidak dapat dipungkiri bahwa
aktivitas kelompok Islam moderat masih terlalu sedikit dan kurang kuat di
media sosial, meskipun beberapa akunnya sudah mulai lebih aktif dan gencar

menawarkan wacana keislaman moderat kepada khalayak.
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Dalam pembahasan sebelumnya diatas, kita bisa mlihat bahwa di era
digital ini kelompok fundamentalis lebih masif mempropagandakan wacananya
melalui media sosial. Lain halnya dengan kelompok organisasi masyarakat
keagamaan Muhammadiyah yang sudah bediri sejak tahun 1912. Organisasi
yang didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan ini dapat dibilang sudah besar dan
mendapatkan ruang di masyarakat. Namun ketika dilihat dari akun instagram
resmi organisasi, justru mereka memiliki followers lebih sedikit dibandingkan
komunitas Islam yang lain yaitu sebanyak 49.500 follower. Ini adalah salah satu
kelemahan kelompok Islam yang sudah mendapatkan tempat di masyarakat,
mereka kurang maksimal memanfaatkan media sosial, sehingga hal ini kerap
dimanfaatkan oleh kelompok lain untuk mengesankan bahwa Muhammadiyah
itu kecil. Padahal dalam kenyataannya tidak demikian.

Ketika seseorang mengakses akun Instagram tentang keislaman dan
membaca serta melihat sekaligus mendengarkan postingan dari akun tersebut,
maka hal tesebut dapat dikatakan telah terjadi kegiatan komunikasi.. Kegiatan
komunikasi tersebut pastinya akan menimbulkan efek dan pengaruh kepada
penerima informasi tersebut. Dalam hal ini, konsumen setia dan cukup aktif di
instagram adalah anak muda. Untuk menarik minat anak muda, hendaknya
dalam penyebaran konten para admin menggunakan bahasa yang santai, ringan,

dan bersahabat.
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& lensamu

1264 49,5k 58

Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Akun Instagram Resmi PP Muhammadiyah | Twitter:
@muhammadiyah | Facebook: Persyarikatan
Muhammadiyah | redaksi@muhammadiyah.id
Shalat gerhana bulan
m.muhammadiyah.or.id/id/news-14464-detail-tang...
JI. Cik Ditiro no 23, Yogyakarta 55262

uinsa_update, nuonline_id, ippnubdg
Gambar 3.8 akun resmi instagram
PP Muhammadiyah

Sama dengan Muhammadiyah, Nahdatul Ulama atau yang lebih dikenal
dengan sebutan NU juga merupakan organisasi masyarakat keagamaan yang
sudah besar dan mendapatkan ruang di masyarakat Indonesia. NU menganut
paham Ahlussunah Wal Jama’ah. Organisasi ini sudah berdiri sejak 1926.
Mereka juga menggunakan media sosial untuk perkembangan organisasi
tersebut. Tetapi bila dilihat dari akun instagramr yang dimilikinya, jumlah
followers-nya tetap lebih sedikit dibanding akun kelompok fundamentalis
seperti indonesia bertauhid. Namun, bila dibandingkan dengan akun instagram
resmi milik PP Muhammadiyah, followers instagram PBNU terlihat lebih

banyak, yakni mencapai 126.000 follower.
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<&— nahdlatuloelama

2097 126k 58

Kirim Pesan vO -

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama

Akun Resmi PBNU || Kramat Raya 164 ||
#nahdlatuloelama || Dikelola oleh Tim Kesekjenan
PBNU || Twitter @nahdlatululama
Gedung PBNU JI. Kramat Raya No. 164, Jakarta,
Indonesia 10430

galerisantri, hakimjayli, nandyayu

Gambar 3.8 akun resmi instagram PBNU

Dari berbagai kelompok Islam, NU adalah salah satu yang memiliki
basis yang kuat dan besar secara riil di tengah masyarakat. Idealnya, melalui
media sosial, penyebaran informasi terkait profil, ajaran dan pandangan
organisasi terhadap apa yang sedang dihadapi masyarakat bisa masif dilakukan
salah satunya melalui Instagram. Platform media sosial instagram menyediakan
akses informasi yang tidak hanya berbentuk kalimat tapi juga gambar dan video.
Instagram seperti media sosial lainnya menjadi distributor dari tiap-tiap akun
individu atau kelompok yang memproduksi sendiri kontennya dan mereka
bertindak sebagai perantara untuk menyebarkan.

Dalam beberapa tahun kedepan, pengguna media sosial bisa dipastikan
akan terus meningkat, dan inilah wajah asli masyarakat kita. Akan lebih banyak
masyarakat yang dalam usahanya memahami agama akan mencari informasi
melalui media sosial. Hal ini harus diantisipasi dan disiapkan oleh kelompok

keagamaan moderat seperti Muhammadiyah dan NU apabila tidak ingin
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kehilangan umatnya. Kedepan perebutan wacana keagamaan di media sosial
akan semakin kompetitif.

Senada dengan konsep Foucault, bahwa kekuasaan menyebar lewat
pengetahuan, dan pengetahuan disini kedepannya akan banyak disebarkan lewat
media sosial. Kontestasi perebutan wacana di media sosial nantinya akan
sampai pada titik dimana satu kelompok keagamaan yang sama agamanya ingin
mendiskriminasi atau mengucilkan wacana dari kelompok lain yang dianggap
bertentangan dengan wacana yang berkembang hasil produksi kelompok
mereka. Pengucilan disini dilakukan salah satunya dengan membuat klasifikasi
tentang mana yang baik dan buruk, mana yang bisa diterima dan mana yang
tidak bisa diterima. Sehingga memunculkan wacana dominan dari salah satu
kelompok, serta mendiskriminasi kelompok tertentu agar semakin lemah. Hal
ini dilakukan karena wacana dipandang sebagai medium kelompok dominan
dalam mengkomunikasikan ideologi kepada khalayak Kekuasaan seringkali
tidak disadari. Kekuasaan bukan berbentuk represi terhadap individu, tetapi
justru sering tidak disadari dan hadir melalui wacana dan pengetahuan yang
tersebar dalam hal ini adalah wacana fundamentalisme Islam di media sosial.

Ketika orang ikut mengamini, membicarakannya lalu menyebarkannya
ia sudah ada dalam kekuasaan wacana. Solusi yang tepat untuk mengatasi hal
seperti ini tidak lain adalah melalui media sosial juga. Perang pemikiran di
media sosial memang sampai sekarang cukup kuat dan Islam moderat perlu

hadir dengan lebih masif lagi mengoperasikan akun-akunnya.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Konstruksi dan bentuk wacana fundamentalisme Islam.

Kebenaran merupakan suatu hal yang diproduksi. Setiap kekuasaan
memproduksi kebenaran sendiri melalui audiens yang diarahkan untuk
mengikuti “kebenaran” sebagaimana telah ditetapkan. Ada korelasi strategis
antara diskursus (wacana) dan kekuasaan, terutama terkait dengan peranan atau
fungsi suatu wacana dalam membentuk suatu hegemoni atau dominasi, serta
pengaruh suatu kekuasaan dalam memproduksi wacana untuk membentuk suatu
pemahaman tertentu.

Distribusi wacana ke tengah masyarakat pada era sekarang ini,
dilaksanakan dengan strategis melalui media, baik itu media konvensional
maupun media baru seperti media sosial. Suatu dominasi atau hegemoni tertentu
menggunakan wacana sebagai ‘elemen taktis’ untuk mempengaruhi pola pikir
masyarakat. Foucault menjabarkan bahwa wacana memiliki potensi strategis,
baik itu wacana dominan maupun yang tidak. Hal itu disebabkan karena setiap
wacana atau diskursus bisa bermain secara strategis, berdasarkan kepentingan
tertentu. Wacana secara sosial didistribusikan ke tengah masyakat, dan wacana-
wacana tersebut membawa beragam ideologi, dan pada akhirnya bertujuan
untuk mempengaruhi masyarakat yang menjadi objek dari proses penyebaran

wacana itu.
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Kemajuan teknologi media saat ini telah memberi peluang baru bagi
penyebaran pesan secara cepat dan menggapai massa yang sangat luas sekaligus
memobilisasi dan mengkonstruksi opini publik. Dalam bab ini akan membahas
tentang bagaimana wacana keislaman diproduksi oleh beberapa akun instagram
yang telah penulis pilih serta pemanfaatan media sosial dalam membentuk
wacana keislaman kepada publik. Penulis ingin mengetahui bagaimana
konstruksi dan bentuk wacana fundamentalisme Islam oleh akun-akun
instagram tersebut. Pada konteks penelitian kali ini penulis akan melihat
bagaimana bentuk wacana keislaman yang diunggah oleh akun instagram
“Surabaya Mengaji”’, “Indonesia bertauhid official”’, “Brothers Fillah”, dan

“Indonesia Bertauhid Reborn”.

1) Ajakan untuk menjauhi dan meninggalkan segala bentuk Bid’ah.

@ surabayamengaji

-
Surabaya™
5/’/’/','5,%5’ (©) ) @surabayamengaji ([ Surabaya Mengaji [[] Surabaya Mengal
Ly T2

O Qv A

413 suka
surabayamengaji .PERKARA BARU

“Barangsiap & baru dalam agama ’
kami ini yang ; ka perkara tersebut Ajaran islam sudah sempurna, tak perlu kita tambah
- - dan variasi dengan perkara-perkara baru dalam
agama ini yang tidak ada asalnya.

=" Rasulullah el aide 4l Ll bersabda,
"Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam

agama kami ini yang tidak ada asalnya, maka perkara
tersebut tertolak.

“Surabaya™
5/’/’/',',',,[%;- (© & @surabayamengaji ([ Surabaya Mengaji [ Surabaya Mengaji
(/e

& HR. Bukhari no. 20 dan Muslim no. 1718
@ Q V m Surabaya Mengaji

413 suka Majelis Ta'lim & Media Dakwah Sunnah

surabayamengaji .PERKARA BARU ‘
"Menegakkan Agama Allah dengan Tauhid, Al Qur'an,
dan Sunnah"

Gambar 4.1 Salah satu unggahan akun instagram

Surabaya Mengaji
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Dalam unggahan ini, akun instagram Surabaya Mengaji mengunggah
sebuah gambar disertai dengan tulisan besar “PERKARA BARU”, dan dibawah
tulisan ini terdapat hadist yang berbunyi :

“Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam agama kami ini yg tidak
ada asalnya, maka perkara tersebut tertolak”. (HR. Bukhari no. 20 dan
Muslim no. 1718)
Setelah itu di unggahan gambar tersebut terdapat caption® atau keterangan yang
bertuliskan :
“PERKARA BARU, ajaran Islam sudah sempurna tak perlu kita tambah
dan variasi dengan perkara-perkara baru dalam agama ini yang tidak ada
asalnya™

Yang kemudian disambung dengan penjelasan Hadist diatas serta motto
atau tagline dari akun instagram ini, yakni, “Menegakkan Agama Allah dengan
Tauhid, al-Qur’an dan Sunnah”. Menurut asumsi penulis, inti dari unggahan
akun instagram diatas adalah mengajak umat Islam yang menjadi follower akun
mereka untuk menghindari perkara-perkara baru dalam agama yang dimana
perkara tersebut menurut mereka tidak ada asalnya (dalilnya). Karena, apabila
perkara baru tersebut tetap dikerjakan maka perkara itu akan tertolak (tidak
mendapat pahala).

Apa yang dimaksud dengan perkara baru ?. Perkara baru adalah sesuatu

hal baru (dalam agama) yang diciptakan tanpa ada contoh sebelumnya dan

% Caption adalah penjelasan yang disisipkan pada sebuah gambar. Kata ini banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti pada dunia jurnalistik atau fotografi, caption didefinisikan sebagai
keterangan untuk mendeskripsikan gambar yang ditampilkan.
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dianggap tidak ada sebelumnya di dalam agama, hal ini biasa disebut dengan
bid’ah. Bid’ah secara bahasa adalah hal yang baru dalam agama yang kemudian
mirip dengan bagian ajaran agama itu, padahal bukan bagian darinya, baik
formal maupun hakekatnya. Adapun bid’ah dalam hukum Islam ialah segala
sesuatu yang diada-adakan oleh ulama yang tidak ada pada zaman Rasulullah.
Timbul suatu pertanyaan, Apakah segala sesuatu yang diada-adakan oleh ulama
yang tidak ada pada zaman Rasul SAW. pasti jeleknya?

Dalam hal ini, postingan dari akun instagram Surabaya Mengaji diatas
berusaha mengkonstruksi pemahaman audiens dalam hal ini para follower-nya
bahwa semua perkara baru dalam hal agama yang tidak ada asalnya atau dalilnya
akan tertolak. Dengan memakai legitimasi sebuah Hadist dari Rasulullah SAW.
Menurut Foucault, teks merupakan hasil produksi dan reproduksi sesuai dengan
kepentingan dan nilai tertentu. Baginya, teks merupakan representasi makna,
gagasan, pandangan hidup, ideologi, yang digunakan untuk mempengaruhi cara
berpikir dan menjadi alat hegemoni dan dominasi suatu kelompok atas kelompok
lainnya. Kebenaran adalah apa yang dikatakan benar oleh struktur wacana
melalui bahasa atau teks yang dikuatkan oleh argumen ilmiah, sedangkan
kekuasaan berposisi sebagai aturan yang menentukan salah benar dan alat
legitimasi sebuah kebenaran yang diwacanakan.

Gambar maupun caption yang diproduksi oleh akun instagram Surabaya
Mengaji diatas, berdasarkan analisa penulis memiliki kepentingan dan nilai
tertentu yang disisipkan dan bertujuan untuk mempengaruhi cara berpikir serta

pemahaman para follower-nya tentang perkara baru dalam Islam. Azyumardi
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Azra menyebutkan ciri dari kelompok fundamentalis, yakni mereka
beranggapan bahwa teks suci agama adalah hal yang tidak bisa dikritik. Teks
suci agama haruslah ditafsirkan sebagaimana adanya. Karena hanya dengan cara
penafsiran seperti inilah pemahaman yang benar terhadap teks suci bisa
diperoleh. Metode penafsiran teks suci agama dengan menggunakan metode
hermeneutika dianggap akan mendistorsi dan memanipulasi teks suci agama itu
sendiri. Nalar manusia dianggap sangat terbatas dan tidak mampu untuk
menginterpretasikan teks suci agama. Dari ciri yang dipaparkan oleh Azyumardi
Azra diatas, setidaknya memperlihatkan bahwa akun instagram Surabaya
Mengaji telah memproduksi wacana keislaman yang sifatnya fundamentalis.
Buktinya dengan mereka menafsirkan secara tekstual hadist tentang perkara baru
dalam Islam tanpa melihat perkembangan historis dan sosiologis masyarakat.
Selain itu, wacana yang diproduksi oleh akun ini juga berusaha untuk
mendeligitimasi keberadaan kelompok Islam lain yang mereka anggap gemar
melakukan dan menciptakan perkara baru dalam agama dan tidak pernah
dicontohkan oleh Rasulullah SAW seperti mauludan, tahlilan, barzanjian,
majelis shalawatan, haul.

Karena wacana bisa disebut sebagai kekuasaan yang bisa menciptakan,
membentuk, dan menentukan konstruksi sosial tentang apa yang dianggap
sebagai yang benar, maka menjadi penting menentukan dan mengkonstruksi
adanya wacana yang diciptakan secara subyektif, untuk kepentingan dan tujuan
mendominasi kekuasaan di media sosial lewat produksi wacana yang terus

menerus.
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2) Membatasi Ruang Gerak Perempuan

Selanjutnya adalah akun instagram Indonesia Bertauhid Official. Dalam
akun ini penulis akan mengambil salah satu unggahan dari akun instagram ini
yang berupa video pendek yang berisi cuplikan ceramah dari Ustdadz Firanda
Andirja. Dalam video ini membahas tentang kewajiban seorang muslimah agar
tinggal di rumah saja, karena menurut dia, ini adalah perintan Allah. Dalam

video ini dijelaskan bahwa hukum asal perempuan adalah menetap di rumah.

@ indonesiabertauhidofficial

rery) indonesiabertauhidofficial Perintah dari
\_3" Dzat Yang Maha Hikmah

Wahai saudariku muslimah, renungkanlah
firman dari Rabbmu berikut ini. Rabb yang

e telah menciptakanmu, yang paling tahu
--------- 3 tentang kemaslahatan bagimu. Allah ‘Azza
wa Jalla berfirman :

Aol drlalall 238 o305 g HUsn 8 008
&3] dlgass alll Hablg 3B 5015 s3lall gasls
53405 cudl Jal pas 3 aSie el AU S0y

T}.@h.l
et DR FArﬂndanAnduna ma - Muslim yun:."'l‘crlmik adalah Akhlak yang Terbaik
n Jakasampuraa, Betasi Barat Bekas lawa Barat. .
e “Dan hendaklah kamu tetap tinggal di
1 1 rumah-rumah kalian dan janganlah kalian
Pa ha I a mel m pa h ba gl berhias dan bertingkah laku seperti orang-
- - orang jahiliyah yang dahulu. Dan dirikanlah
m US I | ma h ya ng t | ng ga I shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
1 Allah bermaksud hendak menghilangkan
d' ruma h dosa dari kamu, wahai ahlul bait,
dan membersihkan kamu sebersih-
O Q Y I:] bersihnya” (Al Ahzab: 33).
Imam Ibnu

58.028 tayangan - Disukai oleh kartikavalenciaa
indonesiabertauhidofficial Perintah dari Dzat Yang
Maha Hikmah

Katsir rahimahullah menjelaskan bahwa
makna ayat di atas artinya tetaplah di
rumah-rumah kalian dan janganlah keluar
tanpa ada kebutuhan. .

“"muslim.or.id
@ikhwan_bumiayu @statusnasehat

#wanita #muslimah #di #rumabh.

Gambar 4.2 Salah satu unggahan akun instagram
Indonesia Bertauhid Official
Dalam unggahan di gambar 4.2, terlihat bahwa akun ini memproduksi
sebuah wacana yang ingin membatasi ruang gerak perempuan. Budhy Munawar

Rahman menambahkan bahwa salah satu ciri khas kaum fundamentalis adalah
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sangat patriarki®, dengan mengembalikan peran wanita ke sektor domestik dari
sektor publik, mewajibkan jilbab secara ketat dan rigid. Dalam pandangan
banyak aktivis perempuan, situasi yang seperti demikian dianggap telah
menghilangkan kedaulatan perempuan untuk bebas berekspresi, bebas
menyampaikan pikiran dan pendapat, serta perempuan kehilangan hak untuk
berkumpul, berorganisasi, dan bergerak bebas.

Dalam unggahannya, akun instagram ini ingin membangun sebuah
wacana kepada para muslimah follower-nya lewat teks dan video yang
menyebutkan bahwa seorang Muslimah yang taat adalah mereka yang tinggal di
rumah, patuh pada suami, dan aktivitasnya hanya seputar kegiatan domestik
rumah tangga. Artinya, perempuan muslimah yang sering beraktivitas diluar
rumah tidak dianggap sebagai muslimah ideal versi mereka. Kelompok
fundamentalis Islam nampaknya ingin menghidupkan kembali doktrin dan
ajaran Islam seputar status perempuan. Untuk itu mereka melakukan penggalian
kembali atas teks-teks Islam yang mengajarkan tentang aturan-aturan moral atau
membuat aturan-aturan tingkah laku yang dibutuhkan. Misalnya tentang kriteria
sebuah aturan tentang berpakaian yang dinyatakan “Islami* atau “syar’i” lalu
mereka mengadopsinya sebagai simbol identitas Islam mereka.

Wacana ini dihasilkan untuk menjadikannya sebagai pengatur gerak

tubuh, perilaku dan mendikte segala tingkah laku perempuan untuk sesuai

91 Definisi patriarki adalah sebuah sistem yang menganggap kaum laki-laki ditakdirkan untuk
mengatur perempuan. Hal ini berlaku kokoh di seluruh dunia, dalam Adji, dkk. “Konstruksi Relasi
Laki-laki dan Perempuan dalam Sistem Patriarki (Kajian terhadap Karya Djenar Maesa Ayu dengan
Pendekatan Feminisme)”, (Laporan Penelitian. Tidak Diterbitkan. Bandung: Universitas
Padjadjaran. 2009), h.9 lihat https://medium.com/@diksimerah/sejarah-pengertian-bentuk-dan-
struktur-ideologi-patriarki-efd0124e2128, diakses pada !4 Juli 2018, pukul 14.13
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dengan realitas yang sebenarnya menjadi ideologi kelompok yang memproduksi
wacana itu. Pada akhirnya, politik ketakutan yang akan timbul dari beredarnya
sebuah wacana yang membatasi ruang gerak perempuan ini. Perempuan akan
mendapatkan stereotype sampai intimidasi jika pemikiran dan pendapatnya
berbeda dengan pemahaman agama dari kelompok yang memegang kuasa lewat
produksi wacana versi mereka. Hal ini akan semakin membungkam perempuan,
sehingga perempuan semakin terpinggirkan.

Yang pasti dalam pandangan kelompok Islam fundamentalisme,
perempuan akan selalu terpasung hak-haknya sebagai manusia yang berakibat
pada keterpurukan posisi perempuan. Sebab, gagasan kembali ke Islam murni
yang diperjuangkan kelompok fundamentalis selalu bermakna kembali kepada
Islam tekstualis; kembali kepada karakter ideologis yang statis, ahistoris, sangat
eksklusif, dan bias patriarki. Bukan kembali ke visi otentik Islam yang cirinya
adalah dinamis, kritis, rasional, inklusif, dan mengapresiasi pluralitas serta

mengakomodasikan perubahan dan pembaruan untuk kemaslahatan manusia.

3) Perlawanan terhadap Demokrasi

Analisis selanjutnya adalah melakukan analisis pada unggahan dari akun
instagram Mercusuar Umat. Dalam salah satu unggahannya, akun instagrm ini
mengunggah sebuh video tentang “Demokrasi dalam pandangan Islam”.

Penjelasan tentang demokrasi dalam video ini disampaikan oleh Ustadz Fatih

92 Musdah Mulia, “Kata Pengantar”, dalam Lies Marcoes-Natsir, Lanny Octavia, Kesaksian Para
Pengabdi: Kajian Tentang Perempuan dan Fundamentalisme di Indonesia (Jakarta: Rumah KitaB,
2014), Cet. ke-1,vii.
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Karim.Dalam video tersebut dijelaskan bahwa demokrasi adalah berasal dari
(eropa) barat. lde tentang demokrasi dianggap lebih mengutamakan peran
manusia atau sangat antroposentris dan mengikis peran Tuhan dalam hal untuk
mengatur dan menyusun aturan terkait kehidupan manusia. Hal ini dianggap
berbeda dengan pemahaman Islam, yang dimana kedaulatan membuat hukum
adalah mutlak ditangan Allah dan manusia hanya menjalankan hukum yang
berasal dari Allah dan tidak berhak membuat aturan bagi dirinya.

Pada intinya dalam unggahan ini, akun instagram mercusuar umat
memproduksi wacana yang berupa penolakan terhadap sistem demokrasi karena
bukan berasal dari Islam, bahkan dianggap bertentangan dengan Islam. Dan
Demokrasi sebagai konsepsi Barat, tidak relevan jika diterapkan kepada
masyarakat yang mayoritas Islam. Karena Islam merupakan agama ‘kaffah’,
yang mengatur segala aspek kehidupan, termasuk hukuim dan pemerintahan.
Demokrasi dianggap merupakan ilusi, ide dan monster yang diciptakan Barat
sebagai alat untuk misi imperialisme-nya atas dunia Islam.

Dalam caption di unggahan akun ini sangat jelas dituliskan bahwa akun
ini memang bertujuan memproduksi wacana negatif tentang demokrasi agar ide
tentang demokrasi ini dijauhi oleh umat Islam. Dalam hal ini Foucault pernah
menjelaskan bahwa dalam pengetahuan, kebenaran harus dilihat dari siapa yang
menyatakan, bahasa yang digunakan dan bagaimana subyek menilai atau
mendeskripsikan kebenaran itu sendiri. Pengetahuan ini diproduksi dan
disebarluaskan bergantung pada bagaimana pengetahuan ini disampaikan.

Pengetahuan yang dihasilkan dari wacana ini benar-benar telah menjadi sebuah
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alat untuk membangun relasi kuasa dalam masyarakat. Yang pada akhirnya,
tujuan dari pengetahuan ini diproduksi kemudian adalah agar dimaknai oleh
masyarakat menjadi sebuah kebenaran yang mereka terima dan ikuti.

DEMOKRASI bukan sistem Islam, sistem
Islam adalah KHILAFAH...

. mercusuar_

:I'idak ada perbedaan pendapat tentang hal
ini.

Adapun tentang perbedaan cara untuk
mewujudkannya, kita harus bijak dalam
menyikapinya. Jangan sampai umat ini
kembali terpecah hanya karena berfokus
pada hal ini.

Ingatlah dengan tujuan utama kita
semua. Tujuan utama umat Islam adalah
mewujudkan tegaknya Syari‘at Islam di

@ Q V . m atas muka bumi. Dan syari'at Islam hanya
akan dapat tegak secara sempurna ketika
1.404 suka ada konstitusi yang mewadahinya yaitu

KHILAFAH sebagai sistem yg menjamin
tegaknya seluruh syari'at Islam dalam
seluruh aspek kehidupan.

DEMOKRASI bukan sistem Islam, sistem Islam

adalah KHILAFAH... Untuk mewujudkan hal tersebut, ada yg

5 berjuang di luar sistem, ada pula yang

. meyakini mampu merubah sistem dari

Tidak ada perbedaan pendapat tentang hal ini. dalam sistem. Dengan kata lain, berjuang
melalui jalur Demokrasi.

Gambar 4.3 unggahan akun instagram Mercusuar Umat tentang Demokrasi

Sementara itu perlu diketahui juga, bahwa tafsir tentang demokrasi yang
diproduksi oleh kelompok Islam fundamentalis ini tidaklah mewakili kelompok
Islam secara keseluruhan di Indonesia. Ada juga kelompok Islam lain yang
memiliki pandangan berbeda dalam memaknai demokrasi, seperti dari
organisasi Islam Nahdlatul Ulama. Dalam memaknai demokrasi, Nahdlatul
Ulama berdasar pada hasil keputusan Muktamar NU tahun 1935 di Banjarmasin.
Saat itu diajukan pertanyaan, soal wajib tidaknya bagi kaum muslimin

mempertahankan secara fisik kawasan Hindia-Belanda (demikian waktu itu
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Indonesia disebut). Dalam Muktamar tersebut menjawab bahwa hukumnya
wajib. Keputusan itu mengikuti sebuah literatur terkenal dari masa
lampau, Bughyah Al-Mustarysidin, bahwa setiap kawasan dimana dahulunya
ada kerajaan Islam harus dipertahankan (secara fisik) karena penduduknya
dianggap muslimin (dan memang demikian halnya di negeri kita). Di samping
itu, negeri ini (dulu sampai sekarang hingga mungkin seterusnya) kaum
muslimin menjalankan ajaran-ajaran agama mereka tanpa diatur oleh
pemerintah. Karena itulah kaum muslimin di negeri ini tidak memerlukan
sebuah negara Islam, sebab Republik Indonesia yang diproklamirkan pada 17
Agustus 1945 sudah cukup bagi kaum muslimin di negeri ini.%

Pandangan NU itu lebih diperkuat oleh Muktamar NU di Asembagus,
Situbondo pada akhir tahun 1984, yang menyatakan untuk selanjutnya NU
berasaskan Pancasila. Jika landasan semua kegiatan NU yang bersifat formal
adalah pancasila dan bukanya Islam, maka lagi-lagi seperti ada penegasan,
bahwa syariah Islam harus ditegakan oleh masyarakat sebagai akhlak/moral
pribadi, bukanya melalui produk-produk negara, seperti undang-undang dan
berbagai peraturan daerah. Dan nilai-nilai Islam yang sangat demokratis, harus
menjadi motor bagi upaya demokratisasi Indonesia. Sedangkan nilai-nilai yang
tidak emansipatif, seperti wanita lebih rendah kedudukan hukumnya daripada
pria, haruslah diganti. Ini sesuai dengan keputusan Menteri Agama Alm.KH.

Wahid Hasyim, bahwa murid perempuan dapat diterima di SGHA (Sekolah

% Abdurrahman Wahid, “NU, Islam dan Demokrasi”, (Jakarta, Duta Masyarakat, 28 Januari 2004
), dimuat ulang dalam http://www.gusdur.net/id/gagasan/gagasan-gus-dur/nu-islam-dan-demokrasi,
diakses pada 16 Juli 2018.
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Guru Hakim Agama), yang kemudian menjadi Fakultas Syariah di IAIN/UIN di

seluruh Indonesia.*

4) Kampanye untuk Hijrah

Dalam pembahasan di akun ini, penulis akan membahas unggahan akun
ini terkait “Hijrah”. Kata ini pasti sering kita dengar. Penulis menganggap bahwa
penggunaan kata “hijrah” dalam banyak wacana yang ada di media sosial
tidaklah netral, disitu tersurat sebuah makna. Penggunaan kata hijrah dalam hal
ini dijadikan menjadi salah satu cara untuk mengajak anak-anak muda agar
tertarik mengikuti komunitas tertentu, baik secara offline maupun di media
sosial. KBBI mendefinisikan hijrah sebagai perpindahan Nabi Muhammad
bersama sebagian pengikutnya dari Mekkah ke Madinah untuk menyelamatkan
diri dsb dari tekanan kaum kafir Quraisy Mekkah. Definisi lain yaitu berpindah
atau menyingkir untuk sementara waktu dari suatu tempat ke tempat lain yang
lebih baik dengan alasan tertentu (keselamatan, kebaikan, dsb).

Adapun hijrah yang saat ini dimaknai oleh para pengguna media sosial
lebih pada perubahan sikap, gaya hidup dan tata cara berpakaian yang sesuai
syariat Islam. Apabila kita dicermati dengan seksama, interpretasi kata hijrah
yang baru ini sebenarnya masih memiliki kaitan dengan apa yang didefinisikan
olen KBBI yakni berpindah dari suatu tempat ke tempat lain yang lebih baik.
Hijrah dalam perspektif yang baru dimaknai lebih personal, yakni perpindahan

dari diri dengan segala masa lalu buruknya ke diri yang baru dan fitrah.

% ibid
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Penggunaan kata hijran menjadi semakin marak di tahun 2016-an. Kata ini
seketika jadi primadona dan sering dipakai dimanapun. Akun-

akun Instagram dengan kata hijrah bermunculan, hasthtag-nya pun demikian®.

% indonesiabertauhidid

=aldh
,g\lDO [ESIA

B Ust @oemar_mita Ust. @hanan_attaki Ust. @felixsiauw R\

Ketiganya Ngajak ke Sunnah.
Ketiganya Ngajak Hijrah.
Ketiganya Ngajak Ngaji.

O Qv N

31.586 suka
indonesiabertauhidid .

Sunnah, Pemuda Hijrah, Yuk Ngaji

Gambar 4.4 unggahan akun instagram Indonesia Bertauhid Reborn
Termasuk salah satu postingan dari akun instagram Indonesia Bertauhid
Reborn yang menampilkan tiga tokoh yang selama ini mrnjadi ikon “Hijrah”.
Mereka adalah Ustadz Oemar Mitta, Hannan Attaki, dan Felix Siauw. Dalam
pengamatan penulis, akun instagram ini sengaja mem-posting foto ketiga ustadz

itu sebagai bentuk penegasan, bahwa ketiga orang itu adalah juga panutan

% https://alif.id/read/husnul-athiya/tren-berhijrah-generasi-milenial-b206839p/, diakses pada
31Juli 2018, pukul 20.19
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mereka. Hal ini juga adalah suatu framing® yang sengaja dilakukan untuk
membentuk opini para follower akun. Framing dalam hal ini bisa juga dikatakan
sebagai cara pemilihan fakta dalam sebuah peristiwa yang dinilai penting
disajikan dan dipikirkan oleh pembaca. Akun ini penulis kira ingin membentuk
sebuah opini kepada pembaca bahwa ketika ada seseorang yang sudah
memantapkan hati untuk hijrah, maka dianjurkan belajar dan mengikuti ajaran

ketiga ustadz ini.

B. Wacana Fundamentalisme Islam di Media Sosial Perspektif Relasi
Kuasa Michel Foucault.

Dari beberapa bentuk wacana fundamentalisme yang dimunculkan dari
akun-akun instagram diatas, Kita bisa melihat bahwa akun-akun diatas bertujuan
untuk membentuk dan menggiring pemahaman publik media sosial. Disinilah
kita akan sampai pada kekuatan dan kuasa wacana melalui bahasa sebagai mesin
pembentuk makna.

Menurut Foucault, wacana memiliki kemampuan menciptakan
pengetahuan sekaligus menampilkan sebuah ketakutan terhadap masyarakat
pembacanya. Dengan mengambil contoh bahwa pelaksanaan perkara-perkara
baru dalam agama yang dimana perkara tersebut dianggap tidak ada asalnya
(dalilnya) maka yang mengerjakan hal itu akan tertolak (tidak mendapat pahala)

dan berdosa. Padahal, perkara-perkara tersebut merupakan perkara yang sangat

% Framing merupakan metode penyajian realitas di mana kebenaran tentang suatu kejadian tidak
diingkari secara total, melainkan dibelokkan secara halus, dengan memberikan penonjolan pada
aspek tertentu, lihat Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana. (Yogyakarta: LKiS,
2001)
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sering dilakukan oleh masyarakat, misalnya seperti tahlilan bagi orang
meninggal, mauludan, membaca barzanzi, dll. Pengucilan terhadap wacana lain
yang dianggap berbeda dilakukan salah satunya dengan membuat klasifikasi
tentang mana yang baik dan buruk, mana yang bisa diterima dan mana yang tidak
bisa diterima. Sehingga mendiskriminasi kelompok tertentu agar semakin lemah.
Hal ini dilakukan dalam rangka mengkomunikasikan wacana kepada khalayak. %’

Wacana terkait perkara baru ini digunakan oleh kelompok Islam
Fundamentalis untuk memberikan stigma negatif pada kelompok Islam lain yang
sering mengamalkan perihal perkara baru ini dalam praktek keagamaannya,
dalam hal ini dialamatkan kepada kelompok Islam Tradisionalis atau Nahdlatul
Ulama. Perkara baru ini digambarkan sebagai praktek keagamaan yang buruk,
sumber konflik, mengarahkan pada takhayul, syirik, dan lain sebagainya seperti
apa yang telah dilakukan oleh warga Nahdlatul Ulama. Penggunaan taktik
berbasis rasa ketakutan publik tersebut dibangun secara sistematis guna
memunculkan kepanikan dan kewaspadaan agar masyarakat yang melaksanakan
perkara baru dalam hal praktik keagamaan menghentikan hal tersebut. Pola
relasi kuasa yang demikian juga terjadi pada bentuk wacana fundamentalisme
Islam lain yang di produksi oleh akun-akun instagram tersebut.

Pada umumnya kelompok fundamentalis sangat sering menggunakan
ayat-ayat al-Qur’an, hadist, perkataan Ulama atau kuasa agama dalam bentuk

lain sebagai dasar produksi wacana mereka di media sosial. Mereka

 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LkiS, 2005) h.65
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menggunakan ayat-ayat al-Qur’an, hadist, perkataan Ulama yang diposting di
akun mereka sebagai alat legitimasi, yang akhirnya setelah masyarakat membaca
postingan tersebut, diharapkan masyarakat merasa diawasi dan dibatasi ruang
geraknya apabila bertindak atau menjalankan ritual agama tidak sesuai dengan
postingan yang telah mereka baca.

Hal ini senada dengan pemikiran Foucault tentang Panopticism, yaitu
‘menara pengawas’ yang seolah-olah secara terus menerus memonitor segala
gerakan orang. lIstilah panopticism diberikan Foucault untuk mendisiplinkan
tubuh para narapidana yang dipenjara. Foucault mengartikannya sebagai
formula umum dominasi kuasa. Tatanan sosial disipliner (diciplanary social
order) dan strukturasi masyarakat yang didasarkan pada pendisiplinan
merupakan out line penting dalam pemikiran Foucault. Mekanisme kontrol
melalui panopticism dan pembentukan individu yang patuh dan berdisiplin
adalah wujud kekuasaan yang ada di mana-mana (omniprésent). Disini
kekuasaan tidak lagi menjadi sederhana seperti halnya gagasan hegemoni dan
dominasi Gramsci. Sebab, kekuasaan beroperasi melalui konstruksi berbagai
pengetahuan dalam wacana tertentu.*®

Foucault melihat bahwa dampak terbesar dari panopticism adalah untuk
menstimulasi kesadaran dan pandangan masyarakat yang meyakini adanya
fungsi kekuasaan yang berlangsung secara otomatis tanpa kita sadari dalam

kehidupan sehari-hari. Sehingga, konsep panopticism dicirikan adanya kuasa

%8|swandi Syahputra, Post Media Literacy ;Menyaksikan Kuasa Media Bersama Michel Foucault,
dalam Jurnal ASPIKOM Vol 1 No.1, Juli 2010, h.11
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atas informasi oleh satu pihak terhadap pihak yang lain. Di dalam penjara
panopticism penguasa seluruh informasi adalah sang penjaga, sedangkan
tawanan tidak pernah mengetahui informasi. Oleh karena itu, tawanan tidak
pernah menjadi subyek komunikasi.®

Dalam konteks penelitian ini, masyarakat muslim modern kita posisikan
sebagai tawanan yang diawasi oleh penjaga berupa akun media sosial kelompok
fundamentalis yang menggunakan ayat-ayat al-Qur’an, hadist, perkataan Ulama
atau kuasa agama dalam bentuk lain untuk mengontrol setiap tindakan, cara
beribadah, maupun persepsi individu tentang wacana keislaman. Seperti
layaknya tahanan, dalam panoptik mereka berpikir bila mereka harus
menyesuaikan perilaku mereka sesuai dengan keinginan para penjaga, pengguna
sosial media mengasumsikan bahwa dirinya selalu diawasi dan akan dihakimi
oleh khalayak sosial media apabila bertindak tidak sesuai dengan wacana
dominan yang ada. Ini yang kemudian oleh Foucault dikenal dengan Panoptikon
atau panopticism, yaitu ruang-ruang tempat relasi kuasa beroperasi secara
langsung.

Dalam suatu media seperti media sosial, pertimbangan sebuah nilai atau
ideologis dalam suatu postingan biasanya ditentukan oleh latar belakang agama
maupun nilai-nilai yang diembannya. Jika dilihat dari jenis postingan lain dari

akun-akun instagram diatas, sangat kental sekali nuansa fundamentalismenya,

9 Michel Foucault, Discipline And Punish, The Birth of The Prison. Random, 1995 dalam
https.//www.kompasiana.com/nunungdwinugroho/54f40ae87455137e2b6c87 14/aplikasi-konsep-
panoptikon-ala-foucault-menelisik-bentuk-panoptikon-sebagai-invisible-power-dalam-sosial-
media-kontemporer, diakses pada 04-08-2018 pukul 22.40
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https://www.kompasiana.com/nunungdwinugroho/54f40ae87455137e2b6c8714/aplikasi-konsep-panoptikon-ala-foucault-menelisik-bentuk-panoptikon-sebagai-invisible-power-dalam-sosial-media-kontemporer
https://www.kompasiana.com/nunungdwinugroho/54f40ae87455137e2b6c8714/aplikasi-konsep-panoptikon-ala-foucault-menelisik-bentuk-panoptikon-sebagai-invisible-power-dalam-sosial-media-kontemporer
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meskipun ada juga beberapa postingan yang membahas tentang hal-hal kecil
seperti anjuran untuk menikah muda. Hal ini berimplikasi juga pada penggunaan
bahasa yang ditampilkan dari akun-akun instagram diatas lebih mengarah pada
sikap mengajak umat muslim untuk kembali pada ajaran agama Islam yang
murni berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah. Bahasa adalah bentuk ideologi
material yang sengaja dibentuk secara dialektis oleh suatu kepentingan. Dari
pengertian tersebut, menunjukkan bahwa memang ada kecenderungan akun-
akun instagram diatas berpihak pada ideologi atau wacana fundamentalisme
Islam.

Sehingga terdapat relasi kuasa yang berjalan seperti digambarkan oleh
Michael Foucault, bahwa produksi wacana fundamentalisme Islam di instagram
atau media sosial lainnya adalah praktik kekuasaan yang tidak beroperasi secara
represif dan intimidatif, melainkan bekerja secara kreatif dan strategis oleh
ideologi yang secara tersembunyi dan beroperasi dibalik akun instagram dan
menggunakan media sosial sebagai sarana dalam mengkonstruksi nilai

kebenaran agama secara subjektif kepada masyarakat pengguna media sosial. 1

100 Muhammad Alan Putra Irawan, Diskursus Khilafah Dalam Media Televisi Indonesia: (Studi
Analisis Wacana Kritis Program Acara Aiman episode “Mendadak Khilafah”di KompasTV),
Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018, h.22
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini, permasalahan yang peneliti angkat adalah mengenai
bentuk wacana fundamentalisme Islam yang dikonstruksi oleh beberapa akun
instagram yang penulis tengarai sebagai akun instagram dari kelompok Islam
fundamentalis. Wacana-wacana fundamentalisme ini dapat dilihat berdasarkan
pernyataan-pernyataan atau posting-an yang dikampanyekan di akun tersebut.
Setelah dilakukan pemaparan sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan
beberapa hal dari penelitian ini ke dalam beberapa poin utama kesimpulan
1. Melalui media sosial, kelompok Islam Fundamentalis mengkonstruksi bentuk
wacana fundamentalisme Islam seperti ajakan menghindari Bid’ah, kampanye
menerapkan syariat Islam atau Negara Islam dan wacana Khilafah Islam, sikap
atau pandangan yang mengharamkan atau “anti demokrasi”, serta kampanye
untuk meminggirkan peran perempuan di ranah publik. Bentuk wacana itu
dikonstruksi dan diproduksi oleh kelompok fundamentalis Islam lewat media
sosial melalui gambar ataupun ceramah dari ustadz-ustadz mereka. Hal ini
merupakan langkah strategis dan efektif untuk mengkampanyekan wacana-
wacana mereka serta sarana untuk mendapatkan dukungan khalayak yang
notabene merupakan generasi baru muslim Indonesia modern. Generasi ini
merupakan masyarakat muslim yang dalam kesehariannya selalu terkoneksi
dengan akses internet dan media digital serta membutuhkan sentuhan atau

konten dakwah yang lebih interaktif, efektif dan mudah diakses.
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2. Kelompok Islam fundamentalis sangat jeli membaca cela dengan melihat
perubahan gaya hidup manusia modern yang tidak bisa lepas dari gadget,
internet dan media sosial. Untuk itu mereka berusaha menguasai dan
mengkonstruksi wacana keislaman di media sosial dengan pemahaman yang
mereka yakini. Strategi menguasai dan mengkontruksi wacana melalui media
sosial ini dihasilkan dari kerja konstruksi pengetahuan yang secara efektif akan
membentuk serta melanggengkan sebuah Regime of Truth untuk selanjutnya
diharapkan menjadi pengetahuan umum atau Popular Knowledge yang
bersumber dari Tuhan dan berkembang menjadi norma atau aturan baku yang
digunakan masyarakat guna menentukan apa yang dianggap benar dan tidak
benar. Dengan demikan kekuasaan wacana fundamentalisme Islam beroperasi
dan membentuk pengetahuan tentang wacana keislaman pada individu dan
masyarakat. Masyarakat dipaksa hanya menafsirkan teks sebagaimana adanya
yang diproduksi tanpa adanya penafsiran ulang secara kritis.

3. Pada umumnya kelompok fundamentalis sangat sering menggunakan ayat-ayat
al-Qur’an, hadist, perkataan Ulama atau kuasa agama dalam bentuk lain
sebagai dasar produksi wacana mereka di media sosial. Mereka menggunakan
ayat-ayat al-Qur’an, hadist, perkataan Ulama yang diposting di akun mereka
sebagai alat legitimasi, yang akhirnya setelah masyarakat membaca postingan
tersebut, diharapkan masyarakat Islam merasa diawasi dan dibatasi ruang
geraknya apabila bertindak atau menjalankan ritual agama tidak sesuai dengan
postingan yang telah mereka baca, karena posatingan tersebut bersumber pada

al-Qur;an dan Sunnah serta Ulama. Bentuk relasi kuasa ini dalam pemikiran
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Foucault disebut Panopticism, yaitu ‘menara pengawas’ yang seolah-olah
secara terus menerus memonitor segala gerakan orang. lIstilah panopticism
diberikan Foucault untuk mendisiplinkan tubuh para narapidana yang
dipenjara. Foucault mengartikannya sebagai formula umum dominasi kuasa.
Mekanisme kontrol melalui panopticism dan pembentukan individu yang patuh
dan berdisiplin adalah wujud kekuasaan. Foucault melihat bahwa dampak
terbesar dari panopticism agama lewat media sosial adalah untuk menstimulasi
kesadaran dan pandangan masyarakat dalam kehidupan dan pandangan
beragamanya. Sehingga, konsep panopticism dicirikan adanya kuasa atas
informasi oleh satu pihak terhadap pihak yang lain. Di dalam penjara
panopticism, penguasa seluruh informasi adalah sang penjaga, sedangkan
tawanan tidak pernah mengetahui informasi. Oleh karena itu, tawanan tidak

pernah menjadi subyek komunikasi.

B. Saran
Akhirnya, setelah melalui tahapan refleksi kritis dan memperoleh
kesimpulan, penelitian ini memiliki beberapa saran sebagai berikut:
Banyak kelompok muslim di Indonesia saat ini sedang giat belajar agama.
Tapi, karena mereka tidak tahu harus bertanya kemana, mereka belajar lewat
internet dan media sosial. Celakanya, individu atau komunitas yang baru
belajar memperdalam ilmu agamanya ini justru masuk ke dalam akun-akun
sosial media maupun website kelompok Islam fundamentalis hanya karena

follower akun tersebut banyak atau traffic situs itu tinggi. Agar tidak semakin
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menjadi, masyarakat sipil, pemerintah, dan para pemuka agama perlu segera
melakukan upaya counter wacana melalui saluran-saluran tersebut.

Mungkin akan ada yang mengkritik bahwa cara pembelajaran agama melalui
internet atau media sosial adalah bentuk cara belajar yang instan, tidak
mendalam atau sejenisnya. Tapi, satu hal yang kita lupa, bahwa arena
pertarungan wacana di media sosial harus kita akui masih jarang dimasuki oleh
kelompok Islam moderat, sekalipun sudah mungkin kurang maksimal. Ini yang
perlu segera dibenahi dan menjadi otokritik bagi kelompok Islam Moderat
seperti NU dan Muhammadiyah, bahwa apabila tidak segera, para konsumen
media sosial yang sebagian besar mungkin berafiliasi pada dua ormas diatas
akan menjadi korban konstruksi wacana keaagamaan untuk kepentingan pihak
tertentu. Terutama pada segmentasi anak muda, yang mungkin sering secara
tidak sengaja menerima begitu saja wacana yang disampaikan oleh para
penceramah dari media sosial. Akhirnya, setelah wacana itu diterima, biasanya
mereka akan mempunyai kecenderungan besar untuk membagikan wacana
tersebut kepada kawannya yang lain, sehingga secara tidak sadar menjadi

buzzer gratis bagi para pemilik wacana tertentu.
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